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ABSTRAK

Windi Andriani, NPM 2102090069 “Pengaruh Model Think Pair Share
terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Kelas IV SD Negeri 064964
Sidodame”. Skripsi: Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Penelitian ini bertujan untuk mengetahui pengaruh model think pair share terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi Transformasi Energi di Kelas IV SD
Negeri 064964 Sidodame. Metode quasi eksperimental dengan pretest-posttest
control group design. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
simple random sampling. Populasi dimana kelas IV A sebagai Kelompok
Eksperimen terdapat 15 siswa yang terdiri dari 7 orang laki-laki dan 8 orang
perempuan dan pada kelas I'V B sebagai Kelompok Kontrol terdapat 16 orang terdiri
dari 9 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. Teknik pengumpulan data melalui
tes. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 064964
Sidodame. Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan Uji “t”. Berdasarkan
analisis data dengan hasil perhitungan menggunakan Uji “t”, dilihat dari hasil Uji
Hipotesis . Berdasarkan perhitungan maka nilai t yang dihasilkan pada uji paired
sampel t-test adalah -9,255 dengan nilai signifikan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000.
Dengan demikian nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05 menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan berarti hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini diterima,
dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Model Think Pair Share terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Kelas IV SD Negeri 064964 Sidodame.

Kata Kunci: Model Think Pair Share, Keterampilan Berpikir Kritis, Mata
Pembelajaran IPA
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah usaha yang dilakukan secara sadar,
terencana, dan bertujuan untuk menciptakan kondisi belajar yang aktif bagi
siswa. Tujuan utama dari pendidikan adalah mengembangkan potensi yang
ada dalam diri siswa, termasuk aspek spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak yang baik, serta keterampilan yang
diperlukan untuk kehidupan siswa, masyarakat, bangsa, dan negara. Oleh
karena itu, pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan serta membentuk karakter dan peradaban bangsa yang
bermartabat, sekaligus mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu,
pendidikan juga merupakan suatu proses pembelajaran yang berlangsung
sepanjang hayat, memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan semua
makhluk hidup, kapan dan di mana pun siswa berada (Ujud, dkk., 2023).

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar dan
terencana untuk menciptakan suasana belajar serta proses pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuannya secara aktif.
Hal ini mencakup penguatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
pembentukan kepribadian, peningkatan kecerdasan, pengembangan akhlak
mulia, serta keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya sendiri, masyarakat,

bangsa, dan negara.



Proses belajar mengajar merupakan inti dari aktivitas pendidikan di
sekolah. Untuk memastikan tujuan pendidikan dan pengajaran tercapai
dengan baik, diperlukan pengelolaan kegiatan belajar mengajar yang dikenal
sebagai administrasi kurikulum. Dalam proses belajar mengajar. guru
memiliki dua tugas utama, yaitu tugas mengajar dan tugas administratif.

Di dalam situasi pengajaran, guru memegang peran sebagai pemimpin
yang bertanggung jawab sepenuhnya atas kepemimpinannya la tidak
menerima instruksi dari pihak lain, melainkan menjalankan tugasnya secara
mandiri saat berada di kelas, Dalam suasana belajar, guru sepenuhnya
memimpin dan bertanggung jawab atas pelaksanaan kepemimpinan tersebut.
Intelektual dan kreativitas guru dibutuhkan dalam mendorong keterampilan
berpikir kritis siswa.

Proses pembelajaran di kelas terpusat oleh guru dalam penyampaian
materi pembelajaran, tetapi peserta didik juga harus lebih aktif terkait selama
proses pembelajaran. Meningkatkan pengetahuan berpikir kritis peserta didik
dalam bentuk memcahkan masalah. Pendidik berperan sebagai fasilitator
yang mengoptimalkan belajar, bukan sebagai satu-satunya sumber belajar.

Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir reflektif dan beralasan
yang difokuskan pada apa yang dipercayai atau dilakukan. Keterampilan
berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat diperlukan sesorang agar
dapat menghadapi permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan
bermasyarak maupun personal. Kemampuan berpikir kritis yang rendah pada

siswa disebabkan oleh proses pembelajaran rutin yang dianggap kurang baik



dalam meningkatkan minat, bakat, dan potensi siswa. Di samping itu dengan
cara belajar yang tidak menarik yang menyebabkan peserta didik tidak dapat
berkonsentrasi pada proses pembelajaran yang monoton. Dengan begitu,
upaya untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan penerapan
pembelajaran yang memerlukan kerja sama.

Berpikir kritis pada pembelajaran diharuskan terutama mata Pelajaran
yang didalamnya untuk bernalar kritis, yaitu pada pembelajaran IPA yang
mempelajari hal-hal yang masuk akal dan menganalis masalah yang harus
dipecahkan oleh peserta didik maupun pendidik. Pembelajaran IPA
merupakan pembelajaran yang terbilang sulit daiantara pembelajaran yang
lain. Maka dari itu, peserta didik dituntut untuk berpikir kritis dalam
pemecahan masalah yang terkait pembelajaran. Sering terjadi proses
pembelajaran IPA tidak kondusif, hal ini bisa disebabkan oleh proses
pembelajaran yang membosankan bagi siswa.

Tujuan utama pendidikan adalah untuk mengembangkan intelektualitas
dan keterampilan generasi muda, sekaligus menjaga kesehatan fisik dan
mental, membentuk kepribadian yang mandiri, serta menanamkan rasa
tanggung jawab sosial dan nasional. Pendidikan bertujuan untuk membangun
karakter individu yang taat beragama dan beriman kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Meskipun tujuan ini sudah jelas, masih banyak tantangan yang
menghalangi pencapaiannya dan saat ini kita berada jauh dari harapan
tersebut. Untuk meningkatkan pencapaian tujuan pendidikan, diperlukan

dukungan dari berbagai perangkat pembelajaran, termasuk media, bahan ajar,



dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Model pembelajaran
sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan belajar, berfungsi sebagai
kerangka dalam penyusunan kurikulum, pengaturan materi, serta
memberikan pedoman bagi guru selama proses pengajaran. Pemilihan model
pembelajaran dalam proses ini memiliki dampak yang signifikan terhadap
efektivitas pendidikan yang diberikan (Kistian, dkk., 2023).

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengamatan awal yang
ditemukan pada kelas IVA SDN 064964 Sidodame dari 15 siswa, data nilai
mata pelajaran [PA masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan sebesar 70. Rata-rata nilai mata pelajaran IPA di kelas [IVA
yang mencapai nilai KKM sebesar 47% dan yang dibawah KKM sebesar
53%, hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut:

Tabel 1. 1 Data Nilai IPA Siswa Kelas IVA SD 064964 Sidodame

Nilai Jumlah Siswa | Frekuensi | Keterangan

>70 7 siswa 47% Tuntas

<70 & siswa 53% Tidak Tuntas

Diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kelas [V SD Negeri
064964 Sidodame masih tergolong kategori sangat rendah. Hal ini disebabkan
oleh model pembelajaran yang seringkali menunjukkan dominasi peran guru
sebagai sumber utama informasi. Selain itu, motivasi belajar siswa juga
cenderung rendah. Akibatnya, siswa menjadi lebih pasif, jarang aktif
bertanya, dan lebih memilih untuk menerima informasi tanpa mengolahnya

lebih lanjut. Kondisi ini mengakibatkan banyak siswa kesulitan dalam



membangun pengetahuan yang diperlukan untuk memahami konsep yang
sedang siswa pelajari.

Selain itu, pendekatan pembelajaran yang lebih mengedepankan
metode ceramah daripada memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berinteraksi, bertanya, atau mengemukakan pendapat tentang materi yang
diajarkan menjadi salah satu faktor utama. Keterbatasan ini menyebabkan
siswa lebih cenderung bersikap pasif, sehingga sulit untuk memahami materi
yang disampaikan di kelas serta menghambat pengembangan keterampilan
berpikir kritis siswa secara optimal. Minimnya partisipasi siswa dalam
menjawab pertanyaan guru serta kecenderungan untuk menerima informasi
tanpa melakukan refleksi atau memberikan respons aktif terhadap materi.

Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh sistem
pembelajaran yang diterapkan di kelas. Meskipun di SD Negeri 064964
Sidodame telah mengadopsi kurikulum merdeka, pelaksanaannya belum
sepenuhnya efektif dalam proses pembelajaran. Salah satu masalahnya adalah
dominasi guru dalam kegiatan belajar, yang mengakibatkan kurangnya
keterlibatan siswa.

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat diamati melalui beberapa
aspek. Pertama, ketika siswa diperlihatkan suatu fenomena, siswa hanya
diminta untuk mengidentifikasinya tanpa diberi kesempatan untuk
menjelaskan atau mengembangkan pemahaman konsep terkait fenomena
tersebut. Kedua, dalam sesi demonstrasi, siswa tidak diajak untuk membuat

prediksi, berdiskusi dengan teman sekelas, atau berbagi hasil diskusi.



Sebaliknya, siswa hanya diminta untuk mendengarkan dan mencatat
penjelasan dari guru. Ketiga, siswa lebih sering diminta untuk mengingat
definisi, menyebutkan tranformasi energi, serta merespons bentuk energi
tanpa menyampaikan pemikiran atau pemahaman konsep siswa dalam
menyelesaikan masalah. Keempat, siswa tidak diberikan kesempatan untuk
mengidentifikasi benda dalam mengamati, dan lebih cenderung melakukan
pengamatan yang bersifat verifikatif berdasarkan panduan yang diberikan
oleh guru.

Melalui peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
seperti yang telah disebutkan, diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam
menyampaikan pemikiran dan pemahaman konsep siswa, serta berbagi hasil
diskusi dengan teman-teman. Pembelajaran konvensional sering kali
membatasi siswa untuk mengeksplorasi dan mendalami isu-isu atau masalah
secara kritis. Dalam metode ini, siswa cenderung hanya terpaku pada ceramah
guru dan penyampaian materi tanpa terlibat aktif dalam proses belajar.
Akibatnya, siswa menjadi pasif dan lebih fokus pada penghafalan informasi
tanpa benar-benar memahami substansi yang diajarkan. Para guru biasanya
berfokus pada penyampaian materi dan pemberian tugas, yang membuat
siswa tidak terlatih untuk berpikir kritis. Kemampuan siswa dalam
menganalisis, mempertanyakan, serta berpikir rasional saat menerima
informasi pun masih tergolong rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi
hal ini adalah budaya penggunaan buku teks yang dominan serta minimnya

interaksi antar siswa selama pembelajaran.



Beberapa prinsip penting dalam pembelajaran pendidikan mencakup
interaktivitas antara siswa dan pengajar, partisipasi aktif siswa, serta
keterlibatan emosional. Selain itu, penggunaan metode dan model
pembelajaran yang bervariasi sangat diperlukan, disertai dengan penerapan
evaluasi untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran. Pembelajaran
juga harus relevan dengan kebutuhan dan konteks siswa memperhatikan gaya
belajar individu, dan mendorong pengembangan keterampilan abad ke-21,
seperti kreativitas, berpikir kritis, dan kemampuan bekerja sama dalam
kelompok.

Penting untuk diingat bahwa pendekatan pembelajaran dapat beragam,
tergantung pada konteks, materi, dan karakteristik siswa. Secara keseluruhan,
tujuan utama pendidikan adalah memberikan landasan yang kuat bagi
perkembangan pribadi dan profesional siswa, membimbing siswa untuk
menjadi individu yang berpikir mandiri, kreatif, dan siap menghadapi
berbagai tantangan di dunia.

Proses belajar yang mengadopsi pendekatan yang efektif dapat
mencegah kebosanan siswa dan membangkitkan minat siswa untuk
mendalami materi pelajaran. Dengan cara ini, siswa dapat mengasah
kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, para guru berusaha mencari
berbagai model pembelajaran yang menarik agar siswa dapat aktif
berpartisipasi dalam proses belajar serta mampu mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Dalam rangka itu, para peneliti juga

berupaya menemukan model pembelajaran yang tepat untuk merangsang



kemampuan berpikir kritis siswa. Berpikir kritis adalah suatu proses mental
yang melibatkan analisis terhadap informasi yang kita peroleh. Informasi
tersebut bisa berasal dari berbagai sumber, seperti pengamatan, pengalaman
pribadi, komunikasi dengan orang lain, atau melalui bacaan.

Salah satu model pembelajaran yang mendukung keterlibatan aktif
siswa (student) yaitu model pembelajaran kooperatif jenis Think Pair Share
(TPS). Model ini melibatkan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok kecil
dengan langkah-langkah berpikir (thinking), berpasangan (pairing), dan
berbagi (sharing) (Mundelsee & Jurkowski, 2021). Think Pair Share
merupakan model pembelajaran kooperatif terstruktur yang mengandalkan
kerja sama antar siswa untuk memecahkan masalah (Muyana & Widyastuti,
2021).

Alasan penggunaan model Think Pair Share (TPS) dalam penelitian ini
adalah untuk segera mengatasi masalah dan memperdalam pemahaman
materi melalui kolaborasi kelompok. Melalui pendekatan ini, siswa dapat
saling membantu, berdiskusi untuk mencapai kesimpulan, serta
menyampaikan presentasi di depan kelas sebagai bentuk evaluasi dari proses
pembelajaran. Dengan demikian, penting bagi para siswa untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi dengan pasangan sebangku atau
kelompok yang ditentukan oleh pendidik.

Teori pembelajaran kooperatif menekankan pentingnya kolaborasi antara
siswa dalam proses pembelajaran. Model Think Pair Share adalah salah satu

bentuk pembelajaran kooperatif yang sangat efektif, di mana siswa bekerja



sama untuk mendiskusikan ide dan menyelesaikan masalah. Dalam
pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari teman-
teman sebaya siswa. Diskusi dalam pasangan mendorong siswa untuk saling
mendukung dalam mengasah keterampilan berpikir kritis, karena siswa
belajar untuk mendengarkan, menghargai pendapat orang lain, dan
mempertimbangkan berbagai sudut pandang (Ayuni & Muthi, 2024).

Think Pair Share tidak hanya berfokus pada pemahaman konsep, tetapi
juga berperan penting dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa.
Dalam proses ini, siswa belajar untuk mendengarkan dengan baik,
memberikan tanggapan yang konstruktif, dan bekerja sama dengan teman
sekelas. Model ini sangat tepat diterapkan di tingkat sekolah dasar, khususnya
di kelas atas. Hal ini dikarenakan siswa di kelas atas sudah memiliki
kemampuan untuk memahami dan menyampaikan konsep dalam
pembelajaran, serta mampu mengekspresikan gagasan siswa melalui
observasi, spekulasi, dan analisis yang lebih mendalam (Setiawan, dkk.,
2020).

Metode Think Pair Share merupakan metode pembelajaran dimana
siswa bekerja sama memecahkan masalah dan menjawab pertanyaan guru
tentang suatu tugas yang diberikan (Fahrudin, dkk., 2021). Model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) tidak hanya berfungsi untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa, tetapi juga berperan penting dalam
pengembangan keterampilan berpikir kritis. Dalam model ini, siswa diajak

untuk berdiskusi dengan pasangan siswa, yang memberikan kesempatan
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untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan menyintesis ide-
ide baru (Sari, dkk., 2023).

Model Think Pair Share (TPS) terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi ide pokok dan ide pendukung dalam teks
deskripsi. Dalam model ini, siswa diajak untuk berpikir secara mandiri
terlebih dahulu, kemudian berdiskusi dengan pasangan siswa, dan akhirnya
membagikan hasil diskusi tersebut kepada seluruh kelas. Proses ini tidak
hanya mendalamkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, tetapi
juga melatih keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan model TPS mengalami
peningkatan pemahaman yang signifikan jika dibandingkan dengan metode
pembelajaran tradisional (Nidya & Hadi, 2024).

Kemampuan berpikir kritis memainkan peran penting dalam membantu
individu memahami masalah atau topik dengan lebih mendalam. Berpikir
kritis melibatkan kemampuan untuk menganalisis informasi serta mengenali
pola atau hubungan yang mungkin tidak langsung terlihat. Individu yang
mampu berpikir kritis cenderung lebih responsif terhadap perubahan dan
kompleksitas di lingkungan sekitar, memungkinkan siswa untuk menghadapi
tantangan dengan lebih baik dan belajar dari pengalaman yang siswa miliki.

Salah satu penyebab utama kurangnya kemampuan berpikir kritis di
kalangan siswa adalah model pembelajaran yang menekankan pada hapalan
dan reproduksi informasi. Pendekatan ini tidak mendorong siswa untuk

mempertanyakan, menganalisis, atau mengaitkan konsep, yang pada



11

gilirannya dapat menghambat perkembangan kemampuan berpikir kritis
siswa. Ketidakcukupan dukungan dari guru dalam merangsang pemikiran
kritis siswa juga berkontribusi terhadap kurangnya keterampilan ini. Selain
itu, banyak guru yang masih mengandalkan metode pembelajaran
konvensional atau tradisional yang cenderung bersifat monoton dan fokus
pada pengajaran dari guru, tanpa melibatkan siswa secara aktif. Dalam model
pembelajaran konvensional, proses belajar mengajar berlangsung dengan
cara yang sangat formal dan verbalis (Fahrudin, dkk., 2021).

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran konvensional yang berorientasi pada guru
kurang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, metode ini
juga tidak mampu mengasah keterampilan berpikir kritis siswa, karena siswa
tidak diberikan kesempatan untuk berpikir secara logis dan menyampaikan
tanggapan terhadap masalah atau isu yang dibahas. Untuk mengatasi hal
tersebut, peneliti berencana melakukan penelitian tentang pengaruh
penggunaan model pembelajaran Think Pair Share. Dengan harapan, model
ini dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa di
kelas IV pada mata pelajaran IPA. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan
penelitian berjudul “Pengaruh Model Think Pair Share Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Di Kelas IV SD Negeri 064964

Sidodame”.
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1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:

1. Kurangnya variasi penggunaan model pembelajaran.

2. Penggunaan model pembelajaran masih menggunakan model
konvensional sehingga pembelajaran terkesan kaku dan membosankan.

3. Kurangnya pemahaman siswa terhadap mata pelajaran [PA.

4. Kurangnya keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok.
5. Keterampilan berpikir kritis siswa tergolong rendah.
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh model
think pair share terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV materi
tranformasi energi di sekitar kita pada pembelajaran IPA di SD Negeri
064964 Sidodame, Medan Timur. Untuk mengukur keterampilan berpikir
kritis ini, akan digunakan tes uraian.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan model Think Pair Share terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa di kelas IV SD Negeri 064964
Sidodame?

2. Bagaimana keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol dengan

model konvensional di kelas IV SD Negeri 064964 Sidodame?
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3. Bagaimana keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen
dengan model Think Pair Share di kelas IV SD Negeri 064964
Sidodame?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian yaitu:
1. Untuk mengetahui terdapat pengaruh signifikan model Think Pair
Share terhadap keterampilan berpikir kritis siswa di kelas IV SD Negeri
064964 Sidodame.
2. Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol
dengan model konvensional di kelas IV SD Negeri 064964 Sidodame.
3. Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen dengan model Think Pair Share di kelas IV SD Negeri
064964 Sidodame.
1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, peneliti
berharap bahwa penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan tentang Pengaruh Model Pembelajaran Think
Pair Share (TPS) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Di Kelas IV
SD Negeri 064964 Sidodame. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat

memberikan kontribusi serta badan referensi yang relevan bagi dunia
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pendidikan untuk menambah wawasan dalam proses pembelajaran di bidang
pendidikan.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi Penulis
Untuk menambah pemahaman dan penguasaan peneliti terkait
Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Di Kelas IV SD Negeri 064964
Sidodame.
b. Manfaat bagi Guru
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu guru
dalam memilih strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa
dalam menganalisis materi pembelajaran. Dengan strategi ini diharapkan
dapat meningkatkan makna pembelajaran secara keseluruhan.
c. Manfaat bagi Sekolah
Meningkatkan persfektif yang tepat tentang model pembelajaran
yang dapat diterapkan di sekolah untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
d. Manfaat bagi Siswa
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberi
pengertian kepada siswa bahwa Pengaruh Model Pembelajaran Think
Pair Share (TPS) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Di Kelas

IV SD Negeri 064964 Sidodame.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Model Pembelajaran
2.1.1.1 Definisi Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu metode yang dirancang secara
sadar untuk memfasilitasi kegiatan pendidikan dengan cara yang
memudahkan siswa dalam menerima dan menerapkan pembelajaran
tersebut. Menurut Arends, model pembelajaran merujuk pada pendekatan
yang akan diterapkan, mencakup tujuan-tujuan pembelajaran, tahapan
kegiatan pembelajaran, lingkungan belajar, serta pengelolaan kelas.
Sedangkan menurut Anggit Grahito Wicaksono, model pembelajaran
dapat dipahami sebagai sebuah kerangka atau pendekatan yang
digunakan untuk merencanakan proses pengajaran di dalam kelas
(Azaria, dkk., 2024).

Menurut Briggs, model Pembelajaran berorientasi pada rancangan
sistem dengan sasaran guru. Karena guru yang akan bekerja sebagai
perancangan kegiatan instruksional dan yang akan menjadi tim
pengembang instruksional (Khoerunnisa & Aqwal, 2020). Sementara
menurut Hanafiah & Suhana dalam Siregar (2021) model pembelajaran
merupakan suatu pendekatan untuk menyiasati perubahan perilaku
peserta didik secara adaptif maupun generatif, dan model pembelajaran

berkaitan erat dengan gaya belajar peserta didik dan gaya mengajar guru

15
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yang sering dikenal dengan style of learning and teaching. Dan Indrawati
juga menjelaskan bahwa model pembelajaran merupakan suatu kerangka
konseptual yang menggambarkan langkah-langkah sistematis untuk
mengatur pengalaman belajar, dengan tujuan mencapai hasil
pembelajaran yang spesifik (Febrianti, 2024).

Dari beberapa pendapat ahli maka dapat disimpulkan, bahwa
model pembelajaran adalah pendekatan sistematis yang digunakan untuk
merencanakan dan melaksanakan proses pengajaran, mencakup tujuan
pembelajaran, tahapan kegiatan, lingkungan belajar, dan pengelolaan
kelas, dengan fokus pada perubahan perilaku peserta didik dan
penyesuaian terhadap gaya belajar siswa serta gaya mengajar guru.

2.1.2 Model Think Pair Share
2.1.2.1 Definisi Model Think Pair Share

Teori konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun
oleh individu melalui pengalaman dan interaksi sosial. Dalam konteks
pembelajaran, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi secara
pasif; siswa berperan aktif dalam proses belajar untuk membangun
pemahaman siswa sendiri. Model Think Pair Share (TPS) sejalan dengan
prinsip-prinsip konstruktivisme, di mana siswa diajak untuk berpikir
secara mandiri, berdiskusi dengan pasangannya, dan kemudian
membagikan hasil diskusi tersebut kepada seluruh kelas. Proses ini

memberikan  kesempatan bagi siswa untuk menginternalisasi
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pengetahuan dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa
(Hafifah, 2024).

Think Pair Share (TPS) adalah strategi pengajaran kolaboratif yang
diusulkan Frank Lyman pada tahun 1981 di University of Maryland (Yam
& Taufik, 2021). Hal ini didasarkan pada gagasan bahwa banyak siswa
berpartisipasi dalam kelas dan bahwa setiap siswa diberi pertanyaan
untuk dipikirkan sendiri (7hink). Kemudian siswa mendiskusikan
pertanyaan tersebut dengan salah satu rekannya (Pair) dan, akhirnya,
guru mengajak seluruh kelompok siswa untuk membagikan solusinya
(Share) (Alsmadi, dkk., 2023).

Menurut Azaria dkk., (2024) Model Think Pair Share adalah
metode pembelajaran kooperatif yang melibatkan tiga tahap: berpikir
(think), berdiskusi dengan pasangan (pair), dan berbagi hasil diskusi
dengan kelompok (share). Model ini dirancang untuk meningkatkan
partisipasi siswa dan mendorong kolaborasi. Sedangkan menurut
Na’imah dkk., ( 2024), Model pembelajaran Think Pair Share memiliki
potensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan
ini, siswa diberikan kesempatan untuk berpikir secara mandiri,
berdiskusi dengan pasangan, dan membagikan hasil diskusi siswa.
Dengan demikian, proses ini tidak hanya memperdalam pemahaman

siswa, tetapi juga meningkatkan retensi materi pelajaran yang diajarkan.
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Dari definisi pedapat para ahli maka disimpulkan, bahwa Model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah strategi kolaboratif yang
terdiri dari tiga tahap: berpikir (think), berdiskusi dengan pasangan
(pair), dan berbagi hasil diskusi dengan kelompok (share). Strategi ini
bertujuan untuk meningkatkan partisipasi siswa dan mendorong
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga dapat
memperdalam pemahaman dan meningkatkan retensi materi yang
diajarkan.

2.1.2.2 Sintaks Model Think Pair Share
Berikut ini adalah sintaks yang diterapkan pada model Think Pair
Share. Menurut Muhammad dalam Nurma, dkk., (2024) penting untuk
memperhatikan pedoman fase inti yang menjadi karakteristik dari Think
Pair Share, serta tahapan berikut:

Tabel 2. 1 Sintaks 1 Model Think Pair Share

Sintaks Deskripsi
Tahap berpikir | Guru mengajukan pertanyaan atau
(Thinking) permasalahan yang berhubungan dengan

pelajaran yang sedang dibahas. Guru
kemudian meminta siswa berpikir mandiri
terhadap pertanyaan guru

Tahap berpasangan | Guru meminta siswa membentuk pasangan
(Pairing) dan mendiskusikan pemikiran mandirinya.
Guru memberikan waktu kepada siswa untuk
menggabungkan jawaban dan memberikan

kesempatan kepada siswa untuk
menggabungkan idenya sendiri
Tahap berbagi | Guru meminta pasangan tersebut untuk
(Sharing) membagikan hasil pekerjaannya kepada

semua temannya. Guru juga berkeliling kelas
untuk membantu siswa lain jika ada yang
belum memahaminya.
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Menurut Wulandari (2024), Sintaks Model Think Pair Share
sebagai berikut:

Tabel 2. 2 Sintaks 2 Model Think Pair Share

Sintaks Deskripsi

Penyampaian materi | Guru menyampaikan materi secara klasikal
untuk memberikan pemahaman awal kepada
siswa.

Berpikir individu Siswa diberikan waktu untuk berpikir secara
individu tentang pertanyaan yang diajukan.

Diskusi pasangan Siswa berdiskusi dengan pasangan siswa untuk
membahas dan membandingkan jawaban.

Presentasi hasil | Setiap pasangan membagikan hasil diskusi

diskusi siswa kepada kelas, memungkinkan pertukaran
ide.

Umpan balik dari | Guru memberikan umpan balik  dan

guru menjelaskan konsep yang mungkin belum
dipahami siswa.

2.1.2.3 Keunggulan Model Think Pair Share
Model Think Pair Share (TPS) menawarkan sejumlah keunggulan
yang signifikan dalam konteks pembelajaran (Butar-Butar &
Appulembang, 2023) sebagai berikut:

1. TPS dapat meningkatkan partisipasi siswa dengan memberikan
siswa kesempatan untuk berdiskusi dengan pasangan sebelum
membagikan ide-ide di depan kelas. Hal ini tidak hanya mendorong
keterlibatan siswa, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri.

2. Model ini berperan penting dalam pengembangan keterampilan
komunikasi siswa. Dengan berdiskusi, siswa belajar untuk
mendengarkan dengan baik dan menghargai pendapat teman-

temannya.
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3. Interaksi yang terjadi selama diskusi pasangan memungkinkan siswa
untuk memahami materi dengan lebih mendalam. Melalui
penjelasan dan klarifikasi dari teman sebaya, siswa dapat
memperjelas pemahaman siswa.

4. Penerapan model Think Pair Share dalam pembelajaran tatap muka
menciptakan suasana belajar yang interaktif dan mendukung, yang
secara signifikan berkontribusi pada peningkatan kualitas
pembelajaran.

2.1.2.4 Kekurangan Model Think Pair Share
Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) memiliki sejumlah
kelemahan (Cooper, dkk., 2021) sebagai berikut:

1. Pada tahap berbagi (Share), tidak semua siswa mendapatkan
kesempatan untuk berbicara, sehingga beberapa di antaranya merasa
terpinggirkan.

2. Siswa yang lebih percaya diri cenderung mendominasi diskusi, yang
mengakibatkan ketidakseimbangan dalam partisipasi.

3. Kualitas diskusi dapat bervariasi; jika pasangan diskusi tidak
memiliki tingkat pemahaman yang sama, hasil yang dihasilkan bisa
kurang efektif.

4. Model ini juga memerlukan waktu yang cukup signifikan, yang bisa
menjadi tantangan di kelas dengan waktu terbatas.

5. Dalam kelas yang besar, pengelolaan diskusi bisa menjadi sulit,

sehingga guru sulit memberikan umpan balik yang diperlukan.
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2.1.3 Keterampilan Berpikir Kritis
2.1.3.1 Definisi Keterampilan Berpikir Kritis

Menurut Zubaidah dalam Wahyudin & Permatasari (2020) bahwa
keterampilan berpikir kritis berarti mempertimbangkan apa yang penting
sehingga anda memiliki informasi yang tepat untuk membuat
keputusan. Sedangkan menurut Chusni (2022), keterampilan berpikir
kritis adalah kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
menyimpulkan informasi secara logis dan sistematis. Keterampilan ini
mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, mengajukan
pertanyaan, dan memberikan argumen yang logis (Shamboul, 2022).

Menurut Rahmawati (2023), keterampilan berpikir kritis adalah
kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesis
informasi dengan cara yang logis dan sistematis. Dalam konteks
pendidikan, keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk membantu
siswa dalam memecahkan masalah dan membuat keputusan yang tepat.
Sementara menurut Sari, L. A, (2023), keterampilan berpikir kritis
merupakan kompetensi yang sangat vital dalam proses pembelajaran.
Dalam konteks ini, siswa diharapkan mampu menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, dan menarik kesimpulan yang logis. Dengan
menerapkan model Think Pair Share (TPS), siswa diberikan peluang
untuk berdiskusi dan saling bertukar ide, secara bergantian dapat

memperkuat keterampilan berpikir kritis siswa
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan, bahwa
keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan penting yang mencakup
analisis, evaluasi, dan sintesis informasi secara logis dan sistematis, yang
memungkinkan individu untuk membuat keputusan yang tepat dan
memecahkan masalah. Dalam konteks pendidikan, penerapan model
Think Pair Share (TPS) dapat memperkuat keterampilan ini dengan
memberikan siswa kesempatan untuk berdiskusi, bertukar ide, dan
mengembangkan argumen yang logis.

Menurut Padmakrisya dan Meiliasari (2023), keterampilan ini
mencakup beberapa aspek penting pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2. 3 Aspek Keterampilan Berpikir Kritis

No. Aspek Deskripsi

1. | Mengidentifikasi dan | Mampu mengenali dan merumuskan
Merumuskan Masalah | pertanyaan yang relevan.

2. | Mengumpulkan dan | Mengumpulkan data dari berbagai

Mengevaluasi sumber dan mengevaluasi keandalan
Informasi informasi

3. | Menarik  Kesimpulan | Menarik kesimpulan logis yang
Berdasarkan Bukti didukung oleh bukti.

Pengembangan keterampilan berpikir kritis sangat penting dalam
pembelajaran matematika, karena kemampuan ini membantu siswa
memahami dan menerapkan konsep-konsep dalam konteks kehidupan
nyata.

2.1.3.2 Taksonomi Bloom

Taksonomi  Bloom  merupakan  suatu  hierarki  yang

mengidentifikasi keterampilan berpikir mulai dari jenjang yang rendah

hingga jenjang yang tinggi. Taksonomi Bloom pertama kali diterbitkan
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pada tahun 1956 oleh seorang psikolog pendidikan yaitu Benjamin
Bloom. Kemudian pada tahun 2021 direvisi oleh Krathwohl dan para ahli
aliran kognitivisme. Hasil revisi yang biasa dikenal dengan Revisi
Taksonomi Bloom, revisi yang dibuat hanya pada ranah kognitif.

Kartini, dkk., (2022), taksonomi Bloom dalam bidang kognitif
merupakan salah satu kerangka dasar untuk mengklasifikasikan tujuan
pendidikan serta menyusun tes dan kurikulum. Tingkatan Taksonomi
Bloom adalah: (1) pengetahuan, (2) pemahaman, (3) penerapan, (4)
analisis, (5) sintesis; dan (6) evaluasi. Tingkatan sistem klasifikasi ini
telah digunakan selama hampir setengah abad sebagai dasar untuk
mengembangkan tujuan pendidikan, persiapan ujian, dan kurikulum.
Taksonomi Bloom telah direvisi, khususnya perubahan dari kata benda
(dalam Taksonomi Bloom) menjadi kata kerja (dalam Taksonomi
Revisi). Perubahan ini dilakukan untuk menyesuaikan tujuan pendidikan.
Revisi dilakukan oleh Krathwohl dan Anderson, sistem klasifikasi
menjadi: (1) mengingat, (2) memahami, (3) mengaplikasikan, (4)
menganalisis, (5) mengevaluasi; dan (6) membuat/mencipta. Dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. 4 Taksonomi Bloom

Tingkatan Taksonomi Bloom Revisi
Cl Mengingat
C2 Menahami
C3 Mengaplikasikan
C4 Menganalisis
C5 Mengevaluasi
C6 Mencipta

Sumber : (Gunawan & Paluti, 2020)
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Dari penjelasan pada tabel taksonomi bloom di atas maka dalam
penelitian ini menggunakan tingkatan ranah kognitif mulai dari C4, C5,
dan C6 untuk lembar soal instrumen.

2.1.3.3 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis memiliki indikator yang dikemukakan
oleh Facione (Novitasari, 2023), terdapat enam kriteria atau indikator
dalam berpikir kritis pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2. 5 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

No. | Indikator Deskripsi

1. | Interpretasi | Kemampuan untuk memahami dan menjelaskan
informasi yang diberikan.

2. | Analisis Kemampuan  untuk  membedakan  dan
mengorganisir informasi, serta mengidentifikasi
hubungan antar ide.

3. | Ekplanasi Kemampuan untuk menilai argumen dan bukti
yang ada, serta menentukan keandalan
informasi.

4. | Penjelasan | Kemampuan untuk menarik kesimpulan
berdasarkan informasi yang tersedia dan
mengidentifikasi asumsi yang mendasarinya.

5. | Refleksi Kemampuan untuk menyampaikan alasan dan
justifikasi dari kesimpulan yang diambil.

Menurut Sunarti. J (2023), indikator keterampilan berpikir kritis
yaitu:
(1) Merumuskan masalah,
(2) Menganalis argument,
(3) Melakukan deduksi,

(4) Menilai kredibilitas sumber informasi.
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Maka disimpulkan, bahwa keterampilan berpikir kritis dapat
diukur melalui berbagai indikator, termasuk interpretasi, analisis,
eksplanasi, penjelasan, dan refleksi, yang semuanya berkontribusi pada
kemampuan individu untuk memahami, mengevaluasi, dan menarik
kesimpulan dari informasi yang ada, serta merumuskan masalah dan
menilai kredibilitas sumber informasi

2.1.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis adalah suatu keahlian yang sangat
berharga dalam proses belajar dan aktivitas sehari-hari. Banyak faktor
yang dapat memengaruhi penguasaan kemampuan ini di pada siswa.
Berikut adalah beberapa faktor yang berkontribusi dalam memperkuat
kemampuan berpikir kritis diantaranya yaitu:

a. Dukungan Sosial
Dukungan dari teman sebaya dan keluarga berperan penting
dalam membangun keterampilan berpikir kritis.
b. Pengalaman Belajar
Pengalaman akademik dan non-akademik yang beragam
berkontribusi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis
(Mujanah, 2020).
c. Lingkungan Belajar
Lingkungan yang mendukung, baik fisik maupun sosial, sangat

penting untuk pengembangan keterampilan berpikir kritis.
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. Kualitas Pembelajaran

Metode pengajaran yang interaktif dan mendorong diskusi
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Motivasi Siswa

Tingkat motivasi siswa untuk belajar dan berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran mempengaruhi kemampuan berpikir kritis
(Diatmika & Sudirman, 2024).
Keterlibatan Siswa

Partisipasi aktif dalam diskusi dan kegiatan kelompok dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
. Kualitas Materi Pembelajaran

Materi yang relevan dan menantang dapat merangsang siswa
untuk berpikir kritis (Rosmaini, 2023).
. Keterampilan Guru

Kemampuan guru dalam mengelola kelas dan menerapkan
metode pembelajaran yang inovatif berpengaruh terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa.
Kondisi Sosial Ekonomi

Latar belakang sosial ekonomi siswa dapat mempengaruhi

akses siswa terhadap sumber
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j. Perkembangan Teknologi
Era Revolusi 4.0 membawa perubahan dalam cara belajar,
di mana siswa dituntut untuk lebih kritis dalam menganalisis
informasi (Suciono, dkk., 2021).
2.1.3.4 Pentingnya Keterampilan Berpikir Kritis
Keterampilan berpikir kritis memungkinkan siswa untuk
menganalisis dan mengevaluasi informasi dengan cermat, alih-alih hanya
menghapal. Hal ini membantu siswa untuk memahami konsep ilmiah
secara mendalam. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi,
dkk., (2024), terdapat beberapa alasan keterampilan berpikir kritis
dinyatakan krusial sebagai berikut ini:
a. Dasar Pembelajaran Efektif
Membekali siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi
informasi secara mendalam, jauh melampaui sekadar menghafal.
b. Kemandirian Belajar
Mengajarkan siswa untuk mengidentifikasi masalah dan
menemukan solusi secara mandiri, keterampilan yang sangat penting
dalam proses eksperimen dan penelitian.
c. Persiapan Masa Depan
Membekali siswa agar siap menghadapi tantangan di masa
depan sekaligus meningkatkan kemampuan adaptasi dan inovasi

siswa.
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d. Kemampuan Kolaborasi
Mendorong kolaborasi yang efektif dalam kelompok,
memfasilitasi pertukaran ide dan pemahaman bersama yang lebih
mendalam.
e. Sikap Skeptis dan Analitis
Menginspirasi siswa untuk selalu mempertanyakan informasi
dan mengevaluasi bukti, sehingga siswa dapat membedakan fakta
dari opini.
f. Peningkatan Hasil Belajar
Metode pembelajaran yang menekankan berpikir kritis telah
terbukti meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.
2.1.4 Hubungan antara Model Think Pair Share dan Keterampilan Berpikir
Kritis
Model Think Pair Share (TPS) memiliki keterkaitan yang penting
dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian oleh Apdolipah, dkk.,
(2023), mengindikasikan bahwa penerapan model Think Pair Share (TPS)
secara langsung berhubungan dengan peningkatan kemampuan berpikir
kritis. Dalam pendekatan ini, siswa turut serta dalam diskusi yang
memungkinkan siswa untuk bertukar ide, mempertimbangkan berbagai
sudut pandang, dan mengevaluasi argumen. Proses tersebut sangat krusial
dalam membentuk kemampuan berpikir kritis, karena siswa diajak untuk

menganalisis dan mengevaluasi informasi dari berbagai perspektif.
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Selanjutnya, penelitian oleh Mudana. dkk., (2023), menunjukkan
bahwa penerapan model Think Pair Share (TPS) yang dilengkapi dengan
peta konsep tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tetapi
juga memicu motivasi siswa untuk belajar. Peta konsep berperan sebagai
alat bantu yang memudahkan siswa memahami kaitan antara konsep,
sehingga mendukung pengembangan kemampuan analisis dan evaluasi.
Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antar
konsep, siswa mampu berpikir dengan lebih kritis dan sistematis.

Siregar (2021), mengungkapkan bahwa model Think Pair Share
(TPS) memberikan kontribusi pada peningkatan keterampilan berpikir kritis
serta prestasi akademik siswa. Keterlibatan aktif dalam diskusi dan kerja
sama dengan teman sebaya melalui model ini membantu siswa mengasah
kemampuan berpikir kritis melalui analisis, sintesis, dan evaluasi informasi
yang siswa terima. Dengan demikian, model Think Pair Share menciptakan
suasana belajar yang memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir
kritis yang dibutuhkan dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari.

Dapat disimpulkan bahwa, model Think Pair Share berperan penting
dalam memperbaiki keterampilan berpikir kritis siswa. Melalui interaksi
sosial, diskusi yang mendalam, dan penggunaan alat bantu seperti peta
konsep, pendekatan ini menciptakan lingkungan belajar yang mendukung

perkembangan keterampilan berpikir kritis yang vital bagi siswa.
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2.2 Penelitian Yang Relevan

Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini,

yaitu hasil penelitian yang berhubungan dengan Pengaruh Model Think Pair

Share Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Di Kelas IV SD, sebagai

berikut:

1.

Pada penelitian Azzahra & Purrohman (2024) dengan judul “Pengaruh
Think Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Mata Pelajaran IPAS Kelas IV”. Penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan model Think Pair Share secara signifikan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa yang diajar dengan model TPS
menunjukkan peningkatan yang lebih baik dalam analisis dan evaluasi
informasi dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan metode
konvensional. Uji-t independen menghasilkan nilai t yakni 2,084 serta
nilai Sig. (2-tailed) memperoleh 0,04. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa teknik pembelajaran TPS dapat melatih kapasitas berpikir kritis
siswa pada disiplin IPAS.

Penelitian yang dilakukan oleh Hafifa (2024) dengan judul skripsi
“Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran IPAS di Kelas IV SDN
Cilandak Barat 01”. Penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen
dan kontrol terhadap hasil pengujian data post-fest dari kedua sampel
menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai sig. (2-tailed) yang

diperoleh lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
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terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis
siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, HO
ditolak dan H1 diterima. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair Share berpengaruh
positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
IPAS di kelas IV, khususnya pada materi Kenampakan Alam dan
Pemanfaatannya.

. Azaria, dkk., (2024) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Think Pair Share Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Kelas V”. Penelitian menunjukkan hasil pengujian paired sample
t test mendapati sign sejumlah 0,000, dimaknai 0,000 < 0,05. Sehingga
hipotesis menjabarkan bahwa terdapat dampak model belajar kooperatif
tipe Think Pair Share pada kemampuan berpikir kritis terhadap
pembelajaran IPAS kelas V SD N Gandekan Surakarta tahun pelajaran
2023/2024 dapat diterima kebenarannya

. Yuliandari, dkk., (2023) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Think Pair Share Berbantuan Media Canva terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa”. Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan
media Canva dalam model Think Pair Share meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa yang
menggunakan media Canva dalam pembelajaran TPS memiliki nilai
posttest yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak

menggunakan media tersebut. bahwa hasil rata-rata nilai pretest 63,5 <
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posttest 78,81. Selanjutnya, uji paired sample t-test memperoleh hasil
signifikansi (2 taited) 0,000<0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model model Think Pair Share berbantuan media canva berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

5. Na’imah, dkk., (2024) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Think Pair Share pada Materi Getaran dan Gelombang terhadap Hasil
Belajar dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Keterampilan berpikir kritis didapatkan siswa
dalam kelompok eksperimen yaitu 79,86 dan pada kelompok kontrol
69,56 menandakan bahwa di dalam kelas eksperimen keterampilan
berpikir kritis siswa dalam kategori sangat baik sedangkan padas kontrol
dalam kategori sedang. Hasil yang didapatkan memperlihatkan HO
ditolak sedangkan Ha diterima. Hasil uji t menunjukkan nilai p <0,05,
yang mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
kelompok eksperimen dan kontrol. Model Think Pair Share berpengaruh
positif terhadap hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa.
Siswa yang terlibat dalam diskusi pasangan menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam menganalisis dan menerapkan konsep getaran dan
gelombang.

Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Think Pair Share (TPS) secara signifikan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di berbagai tingkat

pendidikan dan mata pelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
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diajar dengan model TPS, baik dengan atau tanpa bantuan media,
menunjukkan peningkatan yang lebih baik dalam analisis dan evaluasi
informasi dibandingkan dengan metode konvensional, serta menghasilkan
nilai yang signifikan dalam pengujian kemampuan berpikir kritis. Hal ini
menegaskan efektivitas model TPS dalam melatih keterampilan berpikir kritis
siswa.
Kerangka Konseptual

Kemajuan yang dicapai oleh siswa dalam pembelajaran dapat dilihat
dari tingkat keterampilan berpikir kritis siswa, yang mencakup kompetisi di
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Setiap siswa memiliki kemampuan
yang berbeda dalam menerima pembelajaran, sehingga hasil belajar yang
siswa raih pun bervariasi.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di Kelas IV SD Negeri
064964 Sidodame, terlihat bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih
tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran
konvensional, di mana guru hanya membaca dan menyampaikan materi yang
telah disiapkan, sementara siswa hanya mendengarkan dan mencatat.
Akibatnya, ketika ditanya, siswa cenderung menjawab sesuai dengan
penjelasan guru dan belum mampu menyampaikan gagasan-gagasan diri
siswa sendiri, menemukan solusi untuk masalah, atau berpikir secara kritis.

Model pembelajaran kooperatif dapat mendorong siswa untuk
mengembangkan hubungan antar anggota kelompok, saling bekerja sama,

membangkitkan semangat belajar, dan meningkatkan rasa ingin tahu. Dalam
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model ini terdapat beberapa tipe yang mendukung keterampilan berpikir kritis
siswa, salah satunya adalah model Think Pair Share. Tetapi, model
pembelajaran ini masih jarang diterapkan oleh guru di kelas, yang lebih
terbiasa dengan metode konvensional. Beberapa penelitian pun menunjukkan
bahwa model ini belum banyak diangkat sebagai topik penelitian.

Think Pair Share adalah metode pembelajaran yang sederhana namun
sangat efektif dalam meningkatkan interaksi siswa. Model ini dirancang
untuk memberi siswa lebih banyak waktu untuk berpikir, merespon, dan
saling membantu. Beberapa keunggulan dari model Think Pair Share
termasuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa karena dapat
mengingat dan menyampaikan informasi kepada rekan-rekan dalam
kelompok, serta saling berbagi ide untuk menyelesaikan masalah bersama.
Dengan penerapan model pembelajaran Think Pair Share, diharapkan siswa
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Dari penjelasan di atas dapat digambarkan pada paradigma penelitian
sebagai berikut :

Gambar 2. 1 Paradigma Penelitian

Model Think Pair Share Keterampilan Berpikir

X Kritis (Y)

Keterangan :
X = Variabel Bebas/Independen = Model Think Pair Share (TPS)

Y = Variabel Terikat/Dependen = Keterampilan Berpikir Kritis
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2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian dikatakan sementara karena jawabannya hanya menggunakan
teori(Yam & Taufik, 2021). Sedangkan menurut Lolang (Yam, 2024)hipotesis
adalah suatu jawaban sementara yang kebenarannya harus diuji atau
rangkuman kesimpulan teoritis yang diperoleh dari tinjauan pustaka.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
adalah dugaan sementara atas jawaban yang telah diperoleh melalui kajian
teori, sementara dugaan tersebut bisa juga menjadi salah bila tidak terbukti
melalui  hasil penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti
mengemukakan hipotesis yang merupakan jawaban dari permasalahan dan
kebenarannya dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Ho: Model Pembelajaran Think Pair Share Tidak Berpengaruh Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD Negeri 064964
Sidodame.

2. Ha: Model Pembelajaran Think Pair Share Berpengaruh Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SD Negeri 064964

Sidodame.



BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data yang
dikumpulkan berupa angka-angka, dan analisis dilakukan dengan metode
statistik. Metode yang diterapkan adalah Quasi Eksperimental dengan desain
Pretest-Posttest Control Group Design. Green Wood menyatakan “Inti dari
sebuah eksperimen dapat dijelaskan sebagai pengamatan efek pada variabel
dependen dari manipulasi variabel independen.” Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh dari suatu perlakuan tertentu terhadap suatu kelas
lain yang sama tingkatannya namun diberi perlakuan yang berbeda. Penelitian
ini berkaitan dalam menguji suatu hipotesis dalam rangka mencari pengaruh,
hubungan maupun perbedaan perubahan terhadap kelompok yang dikenakan
perlakuan. Desain ini terdiri atas dua kelompok yang masing-masing
diberikan pre-test dan posttest yang kemudian diberikan perlakuan pada kelas
eksperimen mengikuti pembelajaran dengan model Think Pair Share,
sementara kelas kontrol belajar menggunakan model konvensional bertujuan

untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan

model.
Tabel 3. 1 Pretest-Posttest Control Group Design
Kelompok Perlakuan Pre-test Post-test
Eksperimen Xi 0O 02
Kontrol X2 O 8))
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Keterangan:
O1: Tes awal (Pre-test)
Oa: Tes akhir (Post-test)
Xi: Model Pembelajara Think Pair Share
X>: Model Pembelajaran Konvensional.
3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah SD
Negeri 064964 Sidodame yang beralamat di Jalan Sidodame Komplek
Pemda, Pulo Brayan Darat II, Kecamatan Medan Timur, Kota Medan,
Provinsi Sumatera Utara.
3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2024/2025. Adapun rincian waktu dan tahap penelitian ini dapat dijelaskan
melalui tabel dibawah ini:

Tabel 3. 2 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian

Bulan Pelaksanaan Penelitian

2024 2025

No. Kegiatan

Apr | Mei | Jun | Jul

1 Pengajuan

" | judul

2. | Accjudul

3 Penyusunan

" | proposal

4 Bimbingan

| proposal

5. | Acc Seminar

6. | Seminar
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Bulan Pelaksanaan Penelitian

2024 2025
Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul

No. Kegiatan

7. Penelitian

] Bimbingan
" | skripsi
.| Acc skripsi
10. | Sidang

3.3 Populasi Dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Untuk dapat
menentukan atau menetapkan sampel yang tepat, diperlukan pemahaman
yang baik tentang sampling dari peneliti, baik dalam menentukan jumlah

maupun dalam menentukan sampel mana yang akan diambil (Amin, dkk.,

2023).
Tabel 3. 3 Populasi Penelitian
Kelas Detail Jumlah Total
IV A Laki-laki 7 15
Perempuan 8
IVB Laki-laki 9 16
Perempuan 7

Sumber: Dokumentasi Wali Kelas IV SD Negeri 064964 Sidodame.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri
064964 Sidodame dengan data populasi sebanyak dua kelas dengan

berjumlah 31 siswa.
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3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti dan berfungsi
sebagai sumber data. Sampel mencerminkan karakteristik keseluruhan
populasi, sehingga dapat dianggap sebagai wakil dari populasi tersebut.
Maka dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karateristik yang dimiliki oleh populasi (Asrull, dkk., 2023)

Peneliti menentukan pada penelitian ini menggunakan teknik random
sampling. Random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota yang ada dalam
suatu anggota populasi untuk dijadikan sampel. Ini adalah salah satu di
mana setiap elemen populasi memiliki peluang yang sama dan independen
untuk dimasukkan ke dalam sampel, yaitu sampel yang dipilih dengan

metode pengacakan dikenal sebagai sampel acak sederhana (Carnegie, 2020

Hal. 47).
Tabel 3. 4 Sampel Penelitian
Kelas | Jumlah | Kelompok Perlakuan
IVA | 15 Siswa | Eksperimen Model Think Pair Share
IVB | 16 Siswa Kontrol Model pembelajaran konvensional

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengambil sampel pada dua
kelas, yaitu kelas IVA berjumlah 15 siswa sebagai kelas eksperimen kelas
IVB berjumlah 16 siswa sebagai kelas kontrol. Dimana kelas IVA diberi
perlakuan menggunakan model Think Pair Share dan kelas IVB diberi

perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional.
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3.4 Variabel Dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian
Variabel adalah kuantitas yang dapat bervariasi dari satu individu ke
individu lainnya. Fokus utama dari studi ilmiah adalah menganalisis
hubungan fungsional variabel. Variabel adalah alat yang memiliki nilai yang
berbeda (Carnegie, 2020).
a. Variabel Independen
Menurut Sugiyono variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Variabel independen adalah variabel bebas
. Variabel bebas disimbolkan dengan “X” dan variabel bebas pada
penelitian ini adalah model pembelajaranDalam penelitian ini, terdapat
dua jenis variabel yang akan dibahas:
b. Variabel Dependen
Menurut Sugiyono, variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Variabel dependen adalah variabel terikat. Variabel terikat disimbolkan
dengan “Y” dan variabel terikat pada penelitian ini adalah keterampilan
berpikir kritis siswa.
3.4.2 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah kegiatan pengukuran variabel penelitian
dilihat berdasarkan ciri-ciri spesifik yang tercermin dalam dimensi-dimensi

atau indikator-indikator variabel penelitian (Polii, dkk., 2023). Untuk
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menghindari salah pengertian dan menjelaskan istilah-istilah yang

digunakan dalam penelitian ini, berikut adalah penjelasan yang diperlukan:

1. Model Pembelajaran Think Pair Share adalah suatu metode
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memberikan siswa lebih
banyak waktu untuk berpikir, merespons, dan saling membantu.
Keunggulan dari model ini terletak pada kemampuannya untuk
meningkatkan partisipasi siswa, sehingga siswa dapat dengan tenang
berpikir secara mandiri, kemudian berpasangan dan berbagi ide atau
Solusi.

2. Kemampuan Berpikir Kritis adalah kompetensi yang harus
dikembangkan pada siswa, karena berpikir kritis merupakan modal
intelektual yang sangat penting bagi setiap individu. Keterampilan
berpikir kritis memiliki peranan penting bagi siswa, karena dengan
keterampilan ini, siswa dapat bersikap rasional dan memilih alternatif
terbaik untuk diri siswaa sendiri. Siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis cenderung selalu mengajukan pertanyaan pada diri siswa
sendiri saat menghadapi berbagai persoalan, guna menemukan solusi
yang paling tepat.

3.5 Instrument Penelitian
Menurut Sugiono mendefinisikan instrumen penelitian sebagai suatu
perangkat atau alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau
sosial yang tengah diamati (Tampubolon, 2023). Menyusun instrumen pada

dasarnya melibatkan penyusunan alat evaluasi, karena proses evaluasi
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bertujuan untuk mengumpulkan data terkait dengan objek penelitian, dan

hasilnya dapat diukur dengan menggunakan standar yang telah ditetapkan

sebelumnya oleh peneliti (Fauziyah, dkk., 2023). Instrumen penelitian

merupakan alat yang digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti.
3.5.1 Tes

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes untuk alat ukur
keterampilan berpikir kritis siswa. Menurut Fauziyah (2023), kemampuan
peserta didik diuji dengan alat ukur tertentu yang disebut instrumen tes. Alat
ini membantu mengukur pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan siswa
yang relevan dengan tujuan pembelajaran atau penelitian.

Data yang diperoleh akan berdasarkan beberapa indikator, yaitu:
mampu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, memberi penjelasan lanjutan, dan mengatur strategi dan
taktik (Apdolipah, dkk., 2023). Tes yang diberikan terdiri dari soal yang sama
pada tahap kemampuan awal (pre-test) dan tahap kemampuan akhir (post-
test) dalam bentuk soal uraian. Kisi-kisi tes instrumen penelitian ketermpilan

berpikir kritis dapat dilihat di Tabel 3.4 sebagai berikut:
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Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Tes Instrumen Penelitian Ketermpilan

Berpikir Kritis

No

Indikator
Keterampilan
Berpikir Kritis

Jenis
Soal

Nomor
Soal

Level
Kognitif

Deskripsi Soal

Interpretasi

Uraian

1,6,4

C4

Kemampuan untuk
memahami dan
menjelaskan informasi
yang diberikan  materi
transformasi energi.

Analisis

Uraian

3,6,12

4, C5

Kemampuan untuk
membedakan dan
mengorganisir informasi,
serta mengidentifikasi
hubungan antar ide tentang
materi transformasi energi.

Eksplanasi

Uraian

6,7,11

C5

Kemampuan untuk
menilai argumen dan bukti
yang ada, serta
menentukan keandalan
informasi tentang materi
transformasi energi.

Penjelasan

2,4,7,8

G5, C6

Kemampuan untuk
menarik kesimpulan
berdasarkan informasi
yang tersedia dan
mengidentifikasi  asumsi
yang mendasarinya
tentang materi
transformasi energi.

Refleksi

1,3,5

C4,C5

Kemampuan untuk
menyampaikan alasan dan
justifikasi dari kesimpulan
yang  diambil  materi

transformasi energi.
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3.6 Teknik Analisis Data

Kaul menyatakan analisis data sebagai, "Mempelajari materi yang

terorganisasi untuk menemukan fakta-fakta yang terkandung di dalamnya.

Data dipelajari dari berbagai perspektif untuk mengeksplorasi fakta-fakta

baru” (Carnegie, 2020).

Pada penelitian ini, uji yang digunakan untuk menganalisis data terdiri

dari beberapa pengujian antara lain sebagai berikut :

3.6.1

Teknik Uji Validitas dan Realibilitas Instrument

Kaul menyatakan analisis data sebagai, "Mempelajari materi yang

terorganisasi untuk menemukan fakta-fakta yang terkandung di
dalamnya. Data dipelajari dari berbagai perspektif untuk mengeksplorasi

fakta-fakta baru."

3.6.1.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana
instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur
(Marthiani, 2024). Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Langkah
yang harus dilakukan agar instrumen memiliki validitas yang tinggi
adalah dengan melakukan uji coba instrument. Teknik yang digunakan
untuk uji validitas pada penelitian ini adalah teknik validitas empiris.
Teknik validitas empiris ini biasanya menggunakan teknik statistik,
yaitu analisis korelasi. Hal ini disebabkan validitas empiris mencari

hubungan antara skor tes dan suatu kriteria tertentu yang merupakan
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suatu tolak ukur di luar tes yang bersangkutan. Namun, kriteria itu harus
relevan dengan apa yang akan diukur.

Adapun pengujian validitas ini menggunakan IBM SPSS
Statistics 26 for windows dengan langkah-langkah sebagai berikut
(Ismail, 2022):

1) Buka IBM SPSS Statistics versi 26, for windows.
2) Klik data view isikan data nilai.
3) Buka variabel view, ketikkan “Total” pada name setelah data ke-
20.
4) Klik analyze — correlate — bivariate.
5) Pindahkan semua soal 1-20 dan total ke kolom variables, pada
correlation coefficient, kemudian centang pearson
6) Klik ok.
Kriteria Uji :
a. Apabila nilai rhitung< rtabel maka data tidak berkorelasi
signifikan / tidak valid.
b. Apabila nilai rhitung > rtabel maka data berkorelasi signifikan
/ valid.
c. Atau apabila kita menggunakan nilai Sig. (2-Tailed)
d. Apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data berkorelasi
signifikan/ valid.
e. Apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data tidak berkorelasi

signifikan / tidak valid.
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3.6.1.2 Uji Realibitas

Reliabilitas suatu tes mengacu pada tingkat stabilitas, konsistensi,
daya prediksi, dan akurasi. Tes yang memiliki reliabilitas tinggi adalah
tes yang mampu menghasilkan data yang reliabel (Maulana, 2022). Uji
reliabilitas berfungsi untuk mengevaluasi konsistensi alat ukur, yaitu
seberapa dapat diandalkannya alat tersebut ketika digunakan untuk
melakukan pengukuran berulang kali. Sebuah alat ukur dikategorikan
sebagai reliabel jika ia mampu memberikan hasil yang konsisten,
meskipun pengukuran dilakukan secara berulang (Slamet &
Wahyuningsih, 2022).

Adapun pengujian reliabilitas ini menggunakan aplikasi /BM SPSS
Statistics 26 for windows dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Buka SPSS versi 26,0 for windows.
2) Klik data view isikan data.
3) Klik analyze — scale — reliability analysis.
4) Masukkan soal 1 sampai soal 20 ke kolom items.
5) Klik ok
Kriteria Uji :
a. Jika nilai apha < 0,7 artinya reliabilitas rendah dan item tidak
reliabel.
b. Jika nilai apha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi.
c. Jika nilai apha > 0,8 artinya reliabilitas sangat tinggi.

d. Jika nilai apha > 0,9 artinya reliabilitas sempurna.
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e. Semakin tinggi tingkat korelasi pada tes, semakin baik
reliabilitas skala pengukuran.
3.6.2 Uji Prasyarat Analisis
3.6.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan pada skor (hasil pre-test dan post-test).
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak (Maknunah & Apriliyaningsih, 2020). Uji normalitas sebaran data
dengan menggunakan uji normalitas residual yaitu Test Of Normality
pada bagian uji Shapiro-Wilk dengan bantuan /BM SPSS Statistics 26
for windows dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data
dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5%
atau 0,05.
Langkah—langkah uji normalitas Shapiro-Wilk dengan bantuan
IBM SPSS Statistics 26 For Windows sebagai berikut:

1) Buka program SPSS, lalu klik variabel view pada bagian ini isi
properti variabel dengan data yang akan dibuat. Pada kolom values
labels isi nama kelasnya.

2) Setelah itu klik data view untuk variabel tes kreativitas belajar
siswa. Untuk kelas Eksperimen dan Kontrol, isikan kode Kelas
Eksperimen (1) di ikuti dibawahnya kode kelas Kontrol (2).

3) Selanjutnya klik menu Analyze selanjutnya Descriptive Statistics

lalu pilih Explore.
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4) Maka muncul kata dialog Explore masukkan variabel tes
kreativitas belajar ke dalam kotak Dependent List, 1alu masukkan
variabel kelompok ke kotak Factor List, pada bagian Display pilih
Both, selanjutnya klik Plots.

5) Maka akan muncul output SPSS. Untuk uji normalitas
menggunakan teknik Shapiro-Wilk perhatikan pada tabel output
Test Of Normality.

Kriteria uji:
a. Nilai p > 0.05 menunjukkan data berdistribusi normal.
b. Nilai p <0.05 menunjukkan data tidak berdistribusi normal.
3.6.2.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menilai apakah beberapa varian
populasi memiliki kesamaan atau tidak. Uji ini merupakan syarat
penting dalam analisis independent sample t-test dan ANOVA. Dalam
analisis varian (ANOVA), terdapat asumsi dasar bahwa varian dari
populasi yang diteliti adalah setara. Oleh karena itu, uji kesamaan dua
varians digunakan untuk menentukan apakah sebaran data tersebut
homogen dengan cara membandingkan kedua varians yang ada
(Sianturi, 2022).
Langkah-langkah uji homogenitas dengan /BM SPSS Statistics 26

For Windows sebagai berikut :
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Buka program SPSS, lalu klik variabel view pada bagian ini isi
properti variabel dengan data yang akan dibuat. Pada kolom values
labels isi nama kelasnya.

Setelah itu, klik data view untuk menginput data yang ada di excel,
variabel Tes Keterampilan Belajar siswa untuk kelas A&B, lalu
isikan kode kelas Eksperimen (1) diikuti di bawahnya kode kelas
Kontrol (2).

Selanjutnya pilih menu Analyze, kemudian klik Compare Means
lalu klik One-Way Anova.

Setelah itu muncul kata dialog one-way anova masukkan variabel
Tes Kreativitas Belajar ke dalam kotak dependent list, lalu
masukkan variabel kelas ke dalam kotak Factor, lalu klik options.
Setelah itu akan muncul kotak dialog one-way anova, kemudian
pada bagian statistics tanda () pada homogeneity of variance test,
lalu klik continue.

Klik Ok, maka akan muncul output SPSS berjudul “Oneway”.
Untuk menafsirkan hasil uji homogenitas, dapat dilihat pada tabel
output “test of homogeneity of variances”.

Kriteria uji:

a. Nilai p > 0.05 menunjukkan variansi antar kelompok homogen.
b. Nilai p < 0.05 menunjukkan variansi antar kelompok tidak

homogen.



50

3.6.3 Uji Hipotesis

Tahap pengujian hipotesis dalam penelitian kuantitatif bukanlah
sekadar ritual formalitas, melainkan merupakan kewajiban yang
penting. Tujuannya adalah agar hasil uji dapat digunakan untuk
menarik kesimpulan penelitian sekaligus menjadi dasar bagi
penelitian selanjutnya (Yam & Taufik, 2021). Uji hipotesis dilakukan
untuk mengetahui atau membuktikan kebenarannya dapat diterima
atau tidak, dengan melakukan uji hipotesis maka dapat dilihat ada
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan Paired sampel T-Test.
Paired sampel T-Test adalah suatu teknik pengujian hipotesis yang
membandingkan rata-rata dua kelompok sampel yang berpasangan
atau membandingkan rata-rata dari satu kelompok sampel (Nurba’id,
dkk., 2022). Uji paired sample t test merupakan bagian dari analisis
statistik parametik. Oleh karena itu, sebagaimana aturan dasar dalam
analisis statistik paarametik, maka persyaratan utamanya adalah data
penelitian haruslah berdistribusi normal (Ambardi, dkk., 2022). Pada
uji Paired sampel T-Test dimulai dengan merumuskan hipotesis
statistik yaitu :

1. Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan nilai siswa kelas IV SD
Negeri 064964 Sidodame ketika peneliti menggunakan model

Think Pair Share.
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2. HO: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan nilai siswa kelas [V
SD Negeri 064964 Sidodame ketika peneliti menggunakan model
Think Pair Share.

Selanjutnya menggunakan langkah-langkah pengujian SPSS
menurut Zakiy (2021:128) untuk uji Paired sampel T-Test yaitu :

1) Aktifkan program SPSS versi 26,0 for windows, masuk ke layar
utama SPSS.

2) Kemudian pilih variabel view lalu ketikan nama variabel yang
akan diolah, yaitu Pre-test dan Post-test.

3) Lalu masukkan data yang sudah diperoleh baik variabel Pre-test
maupun Post-test.

4) Klik Analyze kemudian pilih menu Compare Means lalu klik
Paired sampel T-Test.

5) Setelah itu akan muncul kotak perintah Paired sampel T-Test
lalu variabel Pre-test dimasukkan ke kolom Variabel 1 dan
variabel Post-test dimasukkan ke kolom variabel 2.

6) Lalu klik Ok.

Kriteria uji pengambilan keputusan uji t:
a. Nilai signifikasinya yaitu 5%
b. Jika o < 0,05 maka Ha diterima

c. Jika a> 0,05 maka Ha ditolak



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini yang berjudul "Pengaruh Model Think Pair Share Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa di Kelas IV SD Negeri 064964 Sidodame",
peneliti menggunakan lembar test uraian sebagai intrumen penelitian yang
diberikan kepada siswa. Pada memberikan tes ini diberikan dikelas kontrol dan
kelas eksperimen. Keterampilan berpikir kritis pada saat sebelum diberikannya
perlakuan yaitu pre-fest dan ketika sudah diberikannya perlakuan yaitu post-
test.

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 064964 Sidodame dengan
mengambil dua kelas sebagai sampel yaitu kelas IV B sebagai kelas kontrol
dan kelas IV A sebagai kelas ekperimen. Lembar tes soal uraian yang
digunakan pada pre-test dan post-test dilakukannya pengujian soal yaitu
dengan menggunakan uji validitas dan juga uji reliabilitas terlebih dahulu
untuk melihat kelayakan pada butir-butir soal yang akan digunakan. Sebelum
diberikannya lembar tes kepada siswa terlebih dahulu dilakukannya uji
validitas terhadap soal tes yang akan digunakan untuk melihat apakah lembar
tes yang akan digunakan valid dan lembar tes di ujikan kepada siswa kelas V
sebanyak 30 orang.

Diberikannya soal tes sebanyak 12 di awal (pretest) agar mengetahui
suatu perbedaan kemampuan siswa sebelum diberikannya perlakuan dalam

proses pembelajaran. Soal diberikan kepada siswa kemudian dikerjakan tanpa
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dibantu oleh peneliti. Pretes ini dilakukan untuk wali kelas ataupun mengetahui
kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum mengikuti kegiatan
pembelajara. Hasil pretest akan diolah oleh peneliti untuk dijadikan suatu
pedoman dalam melanjutkan tahap penelitian selanjutnya. Dalam penelitian ini
sampel yang digunakan sebanyak dua kelas yakni siswa kelas IV A sebagai
kelas sksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol.
4.1.1 Pengujian Persyaratan Data
4.1.1.1 Uji Validitas
Uji validitas merupakan suatu pengukuran yang memperlihatkan
tingkat kevalidan atau kesahian suatu intrumen yang digunakan dalam
sebuah penelitian. Melakukkan uji coba intrumen dilakukan diluar
sampel peneliti. Berdasarkan hasil uji validitas dengan membandingkan
r hitung dan r tabel, diperoleh dari uji validitas yang berjumlah 12 butir
soal uraian dalam lembar tes penelitian. Lembar tes ini telah diujikan
kepada 30 siswa kelas V SD Negeri 064964 Sidodame. Kemudian
adapun hasil uji validitas yang dilakukan berdasarkan hasil uji validitas
tersebut, dapat dilihat bahwa 12 soal yang valid. Selanjutnya peneliti
menggunakan soal yang valid untuk menjadi soal dalam instrument
penelitian. Nilai kevalidan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas

No. | r hitung | r table | Sig (Two-tailed) | Kriteria
1. 0.526 0.3061 0.003 Valid
2. 0.445 0.3061 0.014 Valid
3. 0.669 0.3061 0.000 Valid
4. 0.423 0.3061 0.020 Valid
5. 0.446 0.3061 0.013 Valid




No. | r hitung | r table | Sig (Two-tailed) | Kriteria
6. 0.563 0.3061 0.001 Valid
7. 0.679 0.3061 0.000 Valid
8. 0.393 0.3061 0.032 Valid
9. 0.545 0.3061 0.002 Valid
10. 0.658 0.3061 0.000 Valid
11. 0.481 0.3061 0.007 Valid
12. 0.593 0.3061 0.001 Valid

Sumber: Data diperoleh dari lampiran

4.1.1.2 Uji Reliabilitas
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Adapun hasil uji reliabilitas soal yang telah dilakukan adalah

sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Uji Realibilitas

Realibilty stastistic

Cronbach’s Alpha

N of items

0.768

12

Sumber: Data diperoleh dari lampiran

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai

Cronbach's Alpha adalah sebesar 0,768. Hal ini menunjukkan bahwa

nilai Cronbach's Alpha > 0,60. Dengan ini dinyatakan reliabel tercukupi

atau konsisten yang telah memenuhi syarat reliabilitas instrumen.

4.1.1.3 Data hasil Pre-test

Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh dari kedua kelas

tersebut, dapat diketahui yakni hasil pretest pada kelas eksperimen

sebelum diberikan perlakuan (¢reatment) yang mana jumlah siswa kelas

eksperimen yaitu sebanyak 15 siswa dengan perolehan nilai rata-rata

(mean) yaitu 14%. Rincian distribusi nilai posttest kelas eksperimen

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4. 3 Hasil Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Interval Nilai Frekuensi | Persentase
31-40 0 0%
41-50 3 20%
51-60 6 40%
61-70 5 33%
71-80 1 7%
81-90 0 0%

91-100 0 0%
Total 15 100%
Rata-rata 14%

Pada data diatas dapat dilihat terdapat 3 siswa (20%) dengan
interval nilai 41-50, terdapat 6 siswa (40%) dengan interval 51-60, 5
siswa (33%) dengan interval 61-70, 1 siswa (7%) dengan interval 71-
80. Hasil Pre test pada kelas eksperimen dapat diketahui yakni hasil
pretest sebelum diberikan perlakuan (treatment) yang mana jumlah
siswa kelas eksperimen yaitu sebanyak 15 siswa dengan perolehan nilai
rata-rata (mean) yaitu 14% dengan perolehan nilai tertinggi diperoleh 1
siswa (7%) yaitu perolehan nilai 76,4.

Sementara itu, pada kelas kontrol yang tidak diberikan
perlakuan khusus, hasil posttest menunjukkan rata-rata 14% dengan
jumlah 16 siswa. Rincian distribusi nilai posttest kelas kontrol dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Pretest Kelas Kontrol

Interval Nilai Frekuensi | Persentase
31-40 0 0%
41-50 3 19%
51-60 7 44%,
61-70 4 25%
71-80 2 13%
81-90 0 0%
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91-100 0 0%
Total 16 100%
Rata-rata 14%

Pada data diatas dapat dilihat terdapat 3 siswa (19%) dengan
interval nilai 41-50, terdapat 7 siswa (44%) dengan interval 51-60, 4
siswa (25%) dengan interval 61-70, 2 siswa (13%) dengan interval 71-
80. Hasil Pre test pada kelas kontrol dapat diketahui yakni hasil pretest
sebelum diberikan perlakuan (¢reatment) yang mana jumlah siswa kelas
kontrol yaitu sebanyak 16 siswa dengan perolehan nilai rata-rata (mean)
yaitu 14% dengan perolehan nilai tertinggi diperoleh 2 siswa yaitu
perolehan nilai 76,4.

4.1.1.4 Data hasil Post-test (Tes Akhir)

Berdasarkan data posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen
yang berjumlah 15 siswa, diketahui siswa mencapai nilai tertinggi.
Rincian distribusi nilai posttest kelas eksperimen dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Nilai Posttest Kelas Eksperimen

Interval Nilai Frekuensi | Persentase
31-40 0 0%
41-50 0 0%
51-60 0 0%
61-70 3 20%
71-80 6 40%
81-90 4 27%

91-100 2 13%
Total 15 100%
Rata-rata 14%

Pada data diatas dapat dilihat terdapat 3 siswa (20%) dengan
interval nilai 61-70, terdapat 6 siswa (40%) dengan interval 71-80, 4

siswa (27%) dengan interval 81-90, 2 siswa (13%) dengan interval 91-
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100. Hasil Post-test pada kelas eksperimen dapat diketahui yakni hasil
Post-test sebelum diberikan perlakuan (treatment) yang mana jumlah
siswa kelas eksperimen yaitu sebanyak 15 siswa dengan perolehan nilai
rata-rata (mean) yaitu 14% dengan perolehan nilai tertinggi diperoleh 2
siswa (13%) yaitu perolehan nilai 93.

Sementara itu, pada kelas kontrol yang tidak diberikan
perlakuan khusus, hasil posttest menunjukkan rata-rata 14% dengan

jumlah 16 siswa. Rincian distribusi nilai posttest kelas kontrol dilihat

pada tabel berikut:
Tabel 4. 6 Hasil Nilai Posttest Kelas Kontrol
Interval Nilai Frekuensi | Persentase
31-40 0 0%
41-50 3 19%
51-60 6 38%
61-70 5 31%
71-80 2 13%
81-90 0 0%
91-100 0 0%
Total 16 100%
Rata-rata 14%

Pada data diatas dapat dilihat terdapat 3 siswa (19%) dengan
interval nilai 41-50, terdapat 6 siswa (38%) dengan interval 51-60, 5
siswa (31%) dengan interval 61-70, 2 siswa (13%) dengan interval 71-
80. Hasil Pre test pada kelas kontrol dapat diketahui yakni hasil pretest
sebelum diberikan perlakuan (¢reatment) yang mana jumlah siswa kelas
kontrol yaitu sebanyak 16 siswa dengan perolehan nilai rata-rata (mean)
yaitu 14% dengan perolehan nilai tertinggi diperoleh 2 siswa (13) yaitu

perolehan nilai 76,4.
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Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa di kelas kontrol tidak sebaik peningkatan yang
terjadi pada kelas eksperimen. Temuan ini memperkuat dugaan bahwa
pengaruh model think pair share berperan dalam mendorong
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa secara efektif.

4.1.2 Uji Prasyaratan Analisis
4.1.2.1 Uji Normalitas

Uji normalias dilakukan untuk mengetahui apakah varian data
yang dikumpulkan berdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian
normalitas dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan spss 26 for
windows, kriteria dalam pengambitan keputusan pada uji normalitas
yaitu dengan taraf signifikan 2 a yaitu nilai a = 5% (0,05). Apabila nilai
siginifikan > a maka data berdistribusi nornal, sedangkan apabila nilai
< a maka data tidak berdistribusi secara normal. Berikut hasil uji
normalitas yang diperoleh dalah penelitian ini.

Tabel 4. 7 Hasil uji Normalitas Data Pretest dan Posttest kelas

Eksperimen dan Kontrol

Tests of Normality
Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig.
Hasil Pretest (Kontrol) 918 16 .064
Posttest (Kontrol) 903 16 .064
Pretest (Eksperimen) .892 15 .072
Posttest (Eksperimen) .891 15 293

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Data diperoleh dari lampiran
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Pada tabel diatas, dalam pengujian normalitas peneliti
menggunakan jenis Shapiro-Wilk, karena uji ini digunakan apabila
sampel kurang dari 50 responden. Pada tabel bagian uji Shapiro-Wilk,
menunjukkan bahwa nilai signifikan yang dihasilkan pada pretest untuk
kelas eksperimen yaitu 0,073 > 0,05 dan posttest yaitu 0,070 > 0,05
sedangkan nilai Signifikan yang dihasilkan pada pretest untuk kelas
kontrol yaitu 0,158 > 0,05 dan posttest yaitu 0,090 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa soal tes keterampilan berpikir kritis sudah
berdistribusi normal.

4.1.2.2 Uji Homogenitas

Setelah dilakiikannya pengujian normalitas maka selanjutnya
dilakukan uji homegenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data bersifat homogen atau tidak. Analisis uji
homogenitas yang dilakukkan pada penelitian ini digunakan
menggunakan SPSS 16.0for window. Kriteria pengamoilan keputusan
pada uji homogenitas yaitu dengan taraf signifikan a = 5% (0,05),
apabila jika nilai signifikan > @ maka data bersifat homogen sedangkan
apabila nilai signifikan < a maka data yang diperoleh tidak bersifat
homogen. Hasil Uji homegenitas yang diperoleh pada tabel dibawah

ini.



Tabel 4. 8 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene  df

Statistic 1 df2 Sig.
Hasil Based on Mean 808 3 58 495
Based on Median 923 3 58 435
Based on Median and 923 3 56.767 436
with adjusted df
Based on trimmed 836 3 58 480
mean

Sumber: Data diperoleh dari lampiran

Berdasarkan hasil dari table diatas di ketahui nilai signifikansi

untuk hasil Based on Mean adalah sebesar 0,495 > 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa sampel bersifat sama atau homogen.

4.2  Uji Hipotesis

Uji hipotesis atau Uji t dilakukkan untuk bertujuan menjelaskan
seberapa jauh pengaruh variable independen dalam mempengaruhi
variable dependen. Dalam penelitian ini melakukkan uji t dengan
menggunakan bantua aplikasi SPSS 26 for window. Uji hipotesis ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh model Think Pair Share
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Dasar pengambilan

keputusan pada uji t yaitu apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka H,

diterima dan Ho ditolak. Adapun uji t (independent t-test) pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test
Paired Differences

95%
Confidence
Interval of the
Std. Std. Difference
Deviati  Error Uppe Sig. (2-
Mean on Mean  Lower r t df  tailed)
Pair Pretest — - 8.79882 2.27185 - - -9.255 14 .000
1 Posttest 21.02 25.8992 16.15
667 9 404

Sumber: Data diperoleh dari lampiran

Bentuk pengujian hipotesis berdasarkan statistik dapat
dijabarkan sebagai berikut :

Kriteria uji pengambilan keputusan uji t:

— Nilai signifikasinya yaitu 5%

— Jika o < 0,05 maka Ha diterima

— Jika o > 0,05 maka Ha ditolak

Nilai t yang dihasilkan pada uji paired sampel t-test adalah
-9,255 dengan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Dengan
demikian nilai signifikansi (2-taied) 0,000 < 0,05 menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara variable awal dengan variable akhir
ini menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan
perlakuan yang diberikan pada masing-masing variable. Dengan
demikian terdapat perbedaan yang signifikansi keterampilan berpikir
kritis siswa pada saat sebelum dan sesudah diterapkannya model
pembelajaran think pair share. Maka dapat disimpulkan hipotesis

diterima. Yang artinya pembelajaran model think pair share
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berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV di SD
Negeri 064964 Sidodame.
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
4.3.1 Pengaruh Model Think Pair Share Terhadap Kererampilan Berpikir

Kiritis Siswa di Kelas IV SD Negeri 064964 Sidodame

Berdasarkan Hasil pre-test kemudian peneliti melakukkan uji
hopotesis dimana hasil dari uji menunjukkan hasil pada taraf signifikan
sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H,
diterima dan Ho ditolak artinya model think pair share berpengaruh
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa di kela IV SD Negeri 04964
Sidodame. Adapun hasil data perolehan keterampilan berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV materi Transformasi Energi
yaitu rata-rata awal nilai yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen
58,14, setelah itu diberikannya perlakuan (treatment) dengan model
think pair share maka siswa memperoleh nilai rata-rata 79,17.
Sedangkan siswa di kelas kontrol memperoleh nilai pretest dengan rata-
rata 58, kemudian rata-rata akhir diberikan perlakuan model
konvensional yaitu 60,32. Hal ini tentunya tidak tuntas berdasarkan
nilai KKM.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 12 siswa (80%) yang
mencapai nilai (>70) atau diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dari 15 siswa setelah pembelajaran think pair share diterapkan. Ini

menunjukkan peningkatan yang substansial dibandingkan dengan
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kondisi sebelum pembelajaran think pair share diterapkan dimana
hanya ada siswa yang mencapai nilai diatas KKM yaitu dari nilai 70-
100 sekitar hanya (47%) siswa yang tuntas. Dari persentase tersebut
dapat disimpulkan bahwa model think pair share memiliki pengaruh
positif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa di kelas IV SD
Negeri 064964 Sidodame.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa siswa
yang mendapatkan perlakuan pembelajaran think pair share dalam
pembelajaran memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas yang tidak diberikan perlakuan menggunakan model think
pair share dalam pembelajaran, Hal ini dikarenakan penerapan model
think pair share dapat mcmbuat siswa menjadi aktif dalam proses
berlangsung pembelajaran. Terdapatnya pengaruh model think pair
share terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
transformasi energi dikarenakan dengan menggunakan model tersebut
dalam pembelajaran siswa didorong untuk memecahkan masalah secara
individu maupun berkelompok dalam pembelajaran.

Hasil penelitian yang dilakukkan ini juga sejalan dengan dengan
penelitian yang dilakukkan oleh Azaria, dkk., (2024) dengan judul
”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V. Penelitian menunjukkan
hasil pengujian paired sample t test mendapati sig sejumlah 0,000,

dimaknai 0,000 < 0,05. Sehingga hipotesis dinyatakan bahwa dapat
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diterima kebenarannya. Kemudian sejalan dengan penelitian Na’imah,
dkk., (2024) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair
Share pada Materi Getaran dan Gelombang terhadap Hasil Belajar dan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMP”. Penelitian menunjukkan
bahwa Keterampilan berpikir kritis didapatkan siswa dalam kelompok
eksperimen yaitu 79,86 dan pada kelompok kontrol 69,56 menandakan
bahwa di dalam kelas eksperimen keterampilan berpikir kritis siswa
dalam kategori sangat baik sedangkan padas kontrol dalam kategori
sedang. Hasil yang didapatkan memperlihatkan HO ditolak sedangkan
Ha diterima. Hasil uji t menunjukkan nilai p < 0,05, yang
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelompok
eksperimen dan kontrol.
4.3.2 Keterampilan Berpikir Siswa Kelas Kontrol dengan Model
Konvensional di Kelas IV SD Negeri 064964 Sidodame
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa meskipun siswa
mengikuti pembelajaran dengan model konvensional, keterampilan
berpikir kritis dan analitis siswa tidak mengalami peningkatan yang
diharapkan. Dimana di kelas kontrol memperoleh nilai pretest dengan
rata-rata 58, kemudian posttest memperoleh nilai rata-rata akhir dengan
diberikannya perlakuan model konvensional yaitu 60,32. Hal ini
tentunya tidak tuntas berdasarkan nilai KKM. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pengukuran sebelum dan

sesudah penerapan model, namun hasilnya menunjukkan nilai rata-rata
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yang tidak berbeda signifikan. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa
model konvensional, yang umumnya berfokus pada penyampaian
informasi secara langsung, tidak cukup untuk merangsang keterampilan
berpikir siswa. Maka dapat disimpulkan penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan model konvensional di kelas IV SD Negeri 064964
Sidodame tidak dapat meningkatkan keterampilan berpikir siswa secara
signifikan.

Keterampilan Berpikir Siswa Kelas Eksperimen dengan Model
Think Pair Share di Kelas IV SD Negeri 064964 Sidodame

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam keterampilan berpikir siswa setelah penerapan model
Think Pair Share. Siswa menunjukkan kemampuan yang lebih baik
dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan ide-ide baru.
Interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran juga meningkatkan
rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan pendapat dan bekerja
sama dengan teman sekelas.

Setelah penerapan model Think Pair Share, keterampilan berpikir
kritis siswa di kelas IV SD Negeri 064964 Sidodame mengalami
peningkatan yang signifikan. Dimana hasil data perolehan keterampilan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV materi
Transformasi Energi yaitu rata-rata awal nilai yang diperoleh siswa
pada kelas eksperimen 58,14, setelah itu diberikannya perlakuan

(treatment) dengan model think pair share maka siswa memperoleh
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nilai rata-rata 79,17. Model pembelajaran ini mendorong siswa untuk
terlibat aktif dalam proses belajar, baik secara individu maupun dalam
kelompok. Beberapa aspek yang menunjukkan peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa yaitu; siswa menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam menganalisis masalah yang
diberikan. siswa dapat mengidentifikasi berbagai sudut pandang dan
mempertimbangkan informasi yang relevan sebelum mengambil
keputusan. Dari diskusi kelompok, siswa belajar untuk mengevaluasi
argumen yang diajukan oleh teman sekelas. siswa dapat memberikan
umpan balik yang konstruktif dan mempertimbangkan pendapat orang
lain, yang merupakan bagian penting dari berpikir kritis.

Penerapan model Think Pair Share membantu siswa dalam
mengembangkan strategi penyelesaian masalah. siswa belajar untuk
bekerja sama dalam mencari solusi dan mempertimbangkan berbagai
alternatif sebelum mencapai kesimpulan. Siswa menjadi lebih percaya
diri dalam menyampaikan pendapat dan ide-ide siswa. Model ini
memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir secara mandiri dan berani
mengemukakan pendapat, yang merupakan indikator penting dari
keterampilan berpikir kritis. Setelah diskusi, siswa diajak untuk
merefleksikan proses berpikir siswa. Hal ini membantu siswa
menyadari kekuatan dan kelemahan dalam cara berpikir siswa, serta

memberikan kesempatan untuk perbaikan di masa mendatang.
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Secara keseluruhan, penerapan model Think Pair Share di kelas
IV SD Negeri 064964 Sidodame tidak hanya meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa, tetapi juga menciptakan lingkungan
belajar yang kolaboratif dan mendukung. Siswa menjadi lebih aktif,
terlibat, dan mampu berpikir secara kritis dalam menghadapi berbagai
tantangan pembelajaran.
Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti memiliki keterbatasan dalam
melakukkan penelitian. Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini
memiliki kelemahan dan juga dalam melaksanakan keterbatasan
pengetahuan dan juga keahlian peneliti perosedur peneelitian. Adapun
keterbatasan dalam penclitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam meneliti pengetahuan tentang materi transformasi energi
memiliki sedikit kendala kurang pemahaman dikarenakan
keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti.

2. Dalam menerapkan model think pair share didalam kelas
membuat siswa yang kurang biasa menggunakan model
pembalajaran tersebut sehingga memerlukan waktu yang lebih
banyak dalam pengajarannya

3. Pada saat pengerjaan soal terdapat beberapa siswa yang kurang

fokus dalam mengerjakan soal yang diberikan.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang pengaruh

model think pair share terhadap keterampilan berpikir kritis siswa di kelas IV

SD Negeri 064964 Sidodame maka merumuskan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Keterampilan berpikir kritis siswa di kelas IV SD negeri 064964 Sidodame
setelah diterapkan model think pair share memberikan gambaran yang
menunjukkan perubahan yang signifikan dalam distribusi keterampilan
berpikir kritis siswa. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 12 siswa (80%)
yang mencapai nilai (>70) atau diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dari 15 siswa setelah pembelajaran think pair share diterapkan. Ini
menunjukkan peningkatan yang substansial dibandingkan dengan kondisi
sebelum pembelajaran think pair share diterapkan dimana hanya ada
siswa yang mencapai nilai diatas KKM vyaitu dari nilai 70-100 sekitar
hanya (47%) siswa yang tuntas. Dari persentase tersebut dapat
disimpulkan bahwa model think pair share memiliki pengaruh positif
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa di kelas IV SD Negeri 064964
Sidodame. Peningkatan jumlah siswa yang tuntas memilki nilai diatas
KKM menunjukkan bahwa model think pair share berhasil menciptakan
lingkungan belajar yang lebih aktif dan memotivasi siswa untuk lebih
berpikir kritis dalam memcahkan masalah. Hasil ini menunjukkan bahwa

setelah diterapkan model think pair share
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terdapat pengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada
keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA materi
Tranformasi Energi di kelas I'V.

. Keterampilan berpikir kritis kelas kontrol dengan model konvensional di
kelas IV SD Negeri 064964 Sidodame tidak terdapat pengaruh yang
signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun siswa
mengikuti pembelajaran dengan model konvensional, keterampilan
berpikir kritis dan analitis siswa tidak mengalami peningkatan yang
diharapkan. Dimana di kelas kontrol memperoleh nilai pretest dengan
rata-rata 58, kemudian posttest memperoleh nilai rata-rata akhir dengan
diberikannya perlakuan model konvensional yaitu 60,32. Hal ini tentunya
tidak tuntas berdasarkan nilai KKM.

. Keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen dengan model think pair
share di kelas IV SD Negeri 064964 Sidodame terdapat pengaruh yang
signifikan. Peningkatan ini dilihat dari persentase jumlah siswa yang
tuntas pada saat pembelajaran diterapkan. Sebelum diterapkan model think
pair share hanya ada 7 siswa yang tuntas sebesar 47%, sedangkan ketika
sudah diterapkan model think pair share terdapat 12 siswa yang nilainya
tuntas sebesar 80% meningkat. Hasil ini menunjukkan bahwa model think
pair share memberi pengaruh untuk meningkatkan keterampilan berpikir

kritis pada pembelajaran IPA materi Tranformasi Energi di kelas IV.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberi saran sebagai
berikut:
1. Sekolah dapat mengimplementasikan model think pair share dalam
kurikulum untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Guru dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif.
3. Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengetahui efektivitas model
think pair share dalam jangka panjang.
4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor lain

yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
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Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) IPA Kelas IV Topik Transformasi Energi

Di Sekitar Kita

Kompeten Tujuan Materi Kegiatan Penilaian | Sumber
si Dasar | Pembelajara | Pembelajaran | Pembelajaran Ajar
n
Memahami | 1.Siswa 1. Pengertian 1.Pendahuluan 1. Penilaia |1. Buku
konsep dapat Transformasi (10 menit) n paket
transformas memahami Energi <> Guru Kelomp IPAS
i energi dan | konsep 2. Jenis-Jenis memperke ok 2. Internet
contohnya transforma Transformasi nalkan (20%) |3. Media
di  sekitar si  energi | Energi konsep - Penilaia Pembel
kita dan 3. Contoh transforma n ajaran
contohnya Transformasi si energi terhada (video,
di sekitar | Energi di| < Guru p hasil | gambar,
kita Sekitar Kita meminta diskusi diagram
2.Siswa siswa kelomp )
dapat untuk ok
mengidenti berbagi 2. Penilaia
fikasi jenis- pengalama n
jenis n tentang | Individ
transforma transforma u (40%)
si energi si energi di |- Penilaia
3.Siswa sekitar kita n
dapat 2. Diskusi terhada
menjelaska Kelompok p tugas
n  proses (20 menit) individu
transforma ¢ Siswa 3. Penilaia
si  energi dibagi n Tulis
dalam menjadi (40%)
kehidupan kelompok- |- Penilaian
sehari-hari kelompok terhada
kecil p
+¢ Setiap kemam
kelompok puan
mendiskusi siswa
kan dalam
contoh- menjela
contoh skan
transforma konsep
si energi di | transfor
sekitar kita masi
3. Presentasi energi
(20 menit) dan
% Setiap contohn
kelompok ya di
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tasikan
hasil
diskusinya

4. Tugas
Individu (20
menit)
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untuk
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transforma
si  energi
yang ada di
rumah atau
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Lampiran 2. Modul Ajar Model Think Pair Share

MODUL AJAR IPAS KURIKUKUM MERDEKA
INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : WINDI ANDRIANI
Instansi : SD
Tahun Penyusunan : 2025
Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase / Kelas :B/1V
BAB 4 : Mengubah Bentuk Energi
Topik A : Transformasi Energi di Sekitar Kita
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (2 JP)
Jumlah Pertemuaan : 1 Pertemuan
% Siswa dapat mengetahui jenis-jenis energi.
% Siswa dapat membedakan jenis-jenis energi.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak

mulia,
2. Berkebinekaan global,
3. Bergotong-royong,

4. Mandiri,




(02]

5. Bernalar kritis, dan

6. Kreatif.

D. SARANA DAN PRASANA

R

¢ Sumber Belajar ;

a. Buku Ajar
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas 1V,
penulis: Amalia Fitri, dkk, ISBN 978-602-244-374-2 (jilid 4).
% Slide powerpoint materi perubahan energi.
% Video animasi materi tentang perubabahan energi.
% Alat pembelajaran : Laptop, Proyektor, karton, gunting, benang,

jarum, tusuk sate/sumpit, pensil, dan korek api.

E. TARGET PESERTA DIDIK

1. Siswa reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.
2. Siswa dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan

cepat, mampu

F. MODEL PEMBELAJARAN

% Moda Pembelajaran : Tatap Muka
% Model Pembelajaran : Think Pair Share (TPS)
% Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan, Refleksi.

7/

¢ Pendekatan : Kooperatif,

KOMPONEN INTI

0
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A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

Pada akhir Fase B, siswa mengidentifikasi keterkaitan antara sumber dan
bentuk energi serta menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam
kehidupan sehari-hari. siswa mengamati fenomena dan peristiwa secara
sederhana dengan menggunakan pancaindra dan dapat mencatat hasil
pengamatannya. Dengan panduan, siswa membuat rencana dan melakukan
langkah-langkah operasional untuk menjawab pertanyaan yang diajukan.
Menggunakan alat dan bahan yang sesuai dengan keselamatan. Siswa
menggunakan alat bantu pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat.

B. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran Topik A:

1. Siswa dapat memahami konsep kekekalan energi dari penanyangan
video atau PPT tentang tranformasi perubahan energi yang
ditampilkan oleh guru.

2. Siswa dapat mengidentifikasi perubahan bentuk energi di
sekitarnya berdasarkan pengamatannya yang memanfaatkan
perubahan energi kimia menjadi energi cahaya melalui model
pembelajaran Think Pair Share (TPS).

3. Siswa dapat mengaitkan dan menerapkan perubahan bentuk
energi.dalam kehidupan sehari-hari melalui model pembelajaran

Think Pair Share (TPS).

C. PEMAHAMAN BERMAKNA




Dapat menjelaskan materi perubahan bentuk energi dan menyampaikan

hasil diskusi kepada teman sekelasnya.

D. PERTANYAAN PEMATIK

1. Apa itu energi?

2. Bisakah manusia membuat energi?

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)
% Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam.
% Guru mengajak peserta didik berdo’a menurut agama dan

keyakinan masing-masing untuk memulai kegiatan pembelajaran.

% Guru melakukan absensi kehadiran dan menanya kabar siswa.
% Guru melakukan apersepsi dengan mengulang materi sebelumnya
dengan pertayaan ke siswa.

¢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran “Transformasi Energi di
Sekitar Kita”.

¢ Guru mengajukan pertanyaan pemantik seperti “Bisakah manusia
membuat energi?”’.

¢ Guru mengajak siswa untuk melakukan permainan atau ice
breaking sebelum memulai pembelajaran agar lebih semangat.

b. Kegiatan Inti (45 Menit)

% Guru menjelaskan materi tentang Transformasi Energi Di Sekitar

Kita pada siswa.
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¢ Guru membagi siswa berpasang-pasangan.

Sintak dalam pembelajaran Think Pair Share (TPS):
1. Tahap Think (Berpikir)

% Guru membagi lembar kerja kegiatan (LKPD) kepada siswa untuk
dikerjakan dan memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir
secara individu.

* Guru memantau siswa mengerjakan LKKP secara individu.

2. Tahap Pair (Berpasangan)

* Guru memberikan pengarahan kepada siswa untuk berdiskusi

secara berpasangan.

*» Guru memantau siswa berdiskusi berpasangan.

w

Tahap Share (Berbagi)
¢ Guru meminta dua kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi siswa secara bergantian.
¢ Guru mengajak siswa memberi tanggapan dan membandingkan
hasil diskusi yang telah ditampilkan dari pendapat dua kelompok.
c¢. Kegiatan Penutup (5 Menit)
% Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan terkait materi
Transformasi Energi Di Sekitar Kita yang telah dipelajari.

% Melakukan refleksi pada siswa mengenai materi Transformasi

Energi Di Sekitar Kita.
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s Menghimbau siswa untuk mempelajari materi pada pertemuan
selanjutnya yaitu Energi yang tersimpan.

% Siswa dan guru berdo’a sesuai dengan agama dan kepercayaan
masing-masing, serta mengucapkan salam.

Agar proses belajar lebih baik maka, mari lakukan refleksi diri untuk siswa

dengan menjawab pertayaan berikut:

1. Perubahan Bentuk Energi apa saja yang kamu ketahui?

Energi listrik , energi matahari/surya, energi kimia, energi gerak,

energi panas, energi Cahaya.

2. Energi apa yang bisa dihasilkan oleh tubuh manusia?

Energi bunyi, energi gerak, dan energi kimia.

3. Alat apa yang digunakan untuk mengubah energi matahari/surya
menjadi energi listrik?

Panel Surya.

G. ASSESMEN / PENILAIAN

a. jenis assesmen

+» Assesmen formatif

Assesmen Formatif

7/

¢ Penilaian sikap (Profil Pelajar Pancasila): Observasi selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.

¢ Keterampilan : Penilaian laporan diskusi dan presentasikan

hasil diskusi.
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Lampiran 3. Modul Ajar Model Konvensional

MODUL AJAR IPAS KURIKUKUM MERDEKA
INFORMASI UMUM

G. IDENTITAS MODUL

Penyusun : WINDI ANDRIANI
Instansi : SD
Tahun Penyusunan : 2025
Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase / Kelas :B/1V
BAB 4 : Mengubah Bentuk Energi
Topik A : Transformasi Energi di Sekitar Kita
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (2 JP)
Jumlah Pertemuaan : 1 Pertemuan
H. KOMPETENSI AWAL
% Peserta didik dapat mengetahui jenis-jenis energi.
% Peserta didik dapat membedakan jenis-jenis energi.

I. PROFIL PELAJAR PANCASILA

7. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
8. Berkebinekaan global,

9. Bergotong-royong,

10. Mandiri,

11. Bernalar Kkritis, dan
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12. Kreatif.

J.  SARANA DAN PRASANA

R

¢ Sumber Belajar ;
b. Buku Ajar
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk
SD Kelas 1V, penulis: Amalia Fitri, dkk, ISBN 978-602-244-374-2
(ilid 4).
% Alat pembelajaran : papan tulis, gambar, kertas, alat tulis, lembar kerja
siswa (LKPD).
3. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.
4. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami

dengan cepat, mampu

L. MODEL PEMBELAJARAN

o%

% Moda Pembelajaran : Tatap Muka

e

%

Model Pembelajaran : Konvensional

DS

» Metode Pembelajaran : Ceramah, Latihan soal

X4

Pendekatan : Kontekstual

D)

KOMPONEN INTI

I. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
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Pada akhir Fase B, peserta didik mengidentifikasi keterkaitan antara sumber
dan bentuk energi serta menjelaskan proses perubahan bentuk energi dalam
kehidupan sehari-hari. Peserta didik mengamati fenomena dan peristiwa
secara sederhana dengan menggunakan pancaindra dan dapat mencatat hasil
pengamatannya. Dengan panduan, peserta didik membuat rencana dan
melakukan langkah-langkah operasional untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan. Menggunakan alat dan bahan yang sesuai dengan keselamatan.
Peserta didik menggunakan alat bantu pengukuran untuk mendapatkan data
yang akurat.

J. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran Topik A:

4. Peserta didik dapat memahami konsep kekekalan energi dari buku siswa
tentang tranformasi perubahan energi.

5. Peserta didik dapat mengidentifikasi perubahan bentuk energi di
sekitarnya berdasarkan pengamatannya yang memanfaatkan perubahan
energi kimia menjadi energi cahaya melalui model pembelajaran
Konvensional.

6. Peserta didik dapat menerapkan dan memanfaatkan perubahan bentuk
energi.dalam kehidupan sehari-hari melalui model pembelajaran

Konvensional.

K. PEMAHAMAN BERMAKNA

Dapat memahami konsep energi dan transformasinya.

L. PERTANYAAN PEMATIK



&9

3. Bagaimana kita menggunakan energi?

4. Bisakah manusia membuat energi?

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

d. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

¢ Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam.

¢ Guru mengajak peserta didik berdo’a menurut agama dan keyakinan
masing-masing untuk memulai kegiatan pembelajaran.

% Guru melakukan absensi kehadiran dan menanya kabar peserta didik.

% Guru melakukan apersepsi dengan mengulang materi sebelumnya
dengan pertayaan ke peseta didik.

¢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran “Transformasi Energi Di
Sekitar Kita”.

¢ Guru mengajukan pertanyaan pemantik seperti “Apa maksud dari
Energi?”

¢ Guru mengajak siswa untuk melakukan permainan atau ice breaking

sebelum memulai pembelajaran agar lebih semangat.

e. Kegiatan Inti (40 Menit)
Sintaks dalam pembelajaran:
1. Penyampaian Materi

¢ Guru menjelaskan konsep energi dan transformasi.

% Guru memberikan contoh transformasi energi.
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¢ Guru menggunakan media pembelajaran dengan gambar
Transformasi Energi di Sekitar Kita.

2. Penjelasan dan Ilustrasi
% Guru memberikan contoh transformasi energi di sekitar kita.
% Guru menjelaskan proses transformasi energi di sekitar kita.

3. Penerapan dan Pengembangan

¢ Guru meberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan latihan soal
terkait matei Transformasi Energi di Sekitar Kita.

% Siswa mengumpulkan latihan soal tentang perubahan energi di

sekitar ke guru.

% Guru meriksa dan menilai latihan soal siswa.

f. Kegiatan Penutup (10 Menit)
¢ Siswa dan guru membuat kesimpulan materi Transformasi Eenergi di
Sekitar Kita yang telah dipelajari.
¢ Siswa dan guru berdo’a sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing.
% Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

N. REFLEKSI

Agar proses belajar lebih baik maka, mari lakukan refleksi diri untuk peserta

didik dengan menjawab pertayaan berikut:

4. Perubahan Bentuk Energi apa saja yang kamu ketahui?
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Energi listrik , energi matahari/surya, energi kimia, energi gerak,
energi panas, energi Cahaya.

5. Energi apa yang bisa dihasilkan oleh tubuh manusia?
Energi bunyi, energi gerak, dan energi kimia.

6. Alat apa yang digunakan untuk mengubah energi matahari/surya menjadi
energi listrik?

Panel Surya.

O. ASSESMEN / PENILAIAN

b. jenis assesmen

% Assesmen formatif

Assesmen Formatif

% Penilaian sikap (profil pelajar Pancasila): Observasi selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

¢ Keterampilan : Penilaian laporan diskusi dan presentasikan hasil
diskusi.

% Pengetahuan : Tes soal tertulis uraian atau pilgan yang diberikan

guru.

P. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

1. Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menyelesaikan
LKPD dengan benar dan tuntas tentang materi pembelajaran untuk

mempersiapkan materi selanjutnya.
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Lampiran 4. Materi Ajar

BAB IV Mengubah Bentuk Energi
Toplk A Transformas1 Energl Di Sekitar Kita

Hujannya besar,
aku jadi kedinginan
karena sedikit .
basah. - I*> 3 Coba, deh kamu gosokkan
tanganmu seperti ini,
tangan kamu nanti jadi
hangat.

= | &=
DOALM LLBEEE JRET aRY =N == e RIS sRMER" il »

,!F"(‘A . AR ARRR PRl )1 'anmumg« wpnai |
S - -———'\ =

' g
s i 6 3§ (s el
Hukum kekekalan energi

Energi itu kekal, artinya tidak bisa diciptakan, tidak bisa juga
dimusnahkan. Namun Kitab isa mengubah bentuknya menjadi bentuknya
yang lain. Contohnya matahari yang merupakan energi terbesar.

Gerakan tangan yang dilakukan Ian menghasilkan energi panas. Saat
melakukan itu, Ian sedang mengubah energi gerak menjadi bentuk energi yang lain,
yaitu energi panas. Manusia tidak bisa menciptakan energi. Untuk memanfaatkan
energi, manusia mengubah bentuk energi yang ada menjadi bentuk energi yang lain.
Perubahan bentuk energi inilah yang disebut dengan transformasi energi.

Manusia memanfaatkan energi dengan mengubah bentuknya menjadi
bentuk yang lain. Umumnya alat-alat buatan manusia adalah alat untuk mengubah
bentuk energi. Dalam aktivitas sehari hari, banyak sekali perubahan energi yang
terjadi di sekitar kita.

Energi kimia . Energi Energi bunyi dan — .
E k g
(dari akunan)_" nergi geral listrik » Energi cahaya Energi listrik _} Energi gerak

R i Energi Energi cahaya
Energi gerak mmmp Energi bunyi | Energi listrik =) Energi panas il =P (lmparseperia)
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Tranformasi energi
1. Energi listrik
Energi listrik adalah energi yang mengalir arus listrik pada suatu benda. Contoh
dari energi listrik seperti komputer, lampu, televisi, lift dan lain sebagainya.
2. Energi panas
Energi panas adalah suatu energi yang berasal dari panasnya suatu benda.
Biasanya energi panas juga dikenal dengan “kalor”. Pada dasarnya energi panas
dapat kamu liat dan dirasakan ketika berada dibawah matahari.
3. Energi kimia
Enegi kimia adalah enrgi yang diserap pada reaksi kimia selama penguraian
atu pembentukan senyawa. Tahukah kamu bahwa di dalam makanan terkandung
energi kimia? Energi kimia yang tersimpan dalam tubuh manusia biasanya
karbohidrat, lemak, dan protein. Selain pada makanan, energi kimia bis akita lihat
pada baterai, aki kendaraan, bensin, batu bara, minyak tanah, dan lainnya.
4. Energi Cahaya
Energi Cahaya adalah energi yang didapatkan memancarkan Cahaya. Energi
ini bisa kamu lihat pada lampu, matahari, dan api. Matahari adalah sumber energi
cahaya terbesar. Lampu bisa dikatakan sebagai salah satu contoh energi Cahaya
buatan atau energi Cahaya yang dihasilkan dari energi listrik. Lampu merupakan
suatu benda yang menggantikan peran matahari sebagai sumber Cahaya.
Transformasi energi ada di mana-mana. Yuk kita selidiki transformasi energi
yang ada di sekitar kalian!
1. Carilah transformasi energi yang ada di sekolah.
Petunjuk: carilah sesuatu yang bergerak, menghasilkan panas, cahaya,
bunyi, dan listrik. Amati energi apa yang dibutuhkan benda-benda tersebut.
2. Tuliskan benda serta transformasi energi yang kalian temukan pada buku
tugas. Perhatikan contoh cara penulisannya pada tabel berikut.
Nama Benda Transformasi Energi
Lampu Energi listrik — energi cahaya

[98)

Presentasikanlah hasil temuan bersama masing-masing teman kelompok.
4. Perhatikan teman yang lain saat berbicara. Tuliskan benda atau transformasi
energi yang tidak kalian temukan.
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Lampiran 5. Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis

Nama

Kelas

No. Absen

Mapel : IPA

Isilah soal uraian di bawah ini dengan benar!

1. Dalam penggunaan energi listrik di rumah, kita perlu mengetahui dampak
dari penggunaan alat listrik yang berlebihan atau boros. Bagaimana hal ini
mempengaruhi tagihan listrik dan lingkungan? Perubahan energi apa yang
terjadi ketika kita menyalakan lampu?

2. Bandingkan penggunaan energi fosil dan energi terbarukan!

3. Bagaimana energi dari makanan yang kita konsumsi diubah menjadi energi
yang digunakan oleh tubuh kita. Apa proses yang terjadi dan mengapa hal
ini penting bagi kesehatan kita?

4. Bagaimana cara kamu untuk menghemat energi di rumah!

5. Evaluasilah penggunaan energi alternatif di da erah Anda. Apa saja kesulitan
yang dihadapi dalam penerapan energi alternatif dan bagaimana solusi
Anda?

6. Proses fotosintesis pada tumbuhan dapat dianggap sebagai transformasi
energi. Apa saja energi yang terlibat dan bagaimana proses ini mendukung
kehidupan di bumi?

7. Bandingkan proses transformasi energi yang terjadi pada lampu pijar dan
lampu LED. Apa perbedaan utama dalam cara kedua jenis lampu ini
mengubah energi listrik menjadi energi cahaya?

8. Evaluasi penggunaan energi terbarukan seperti energi matahari dan energi
angin. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari masing-masing sumber
energi tersebut pada lingkungan?

9. Apa yang dapat kita lakukan untuk memanfaatkan energi panas dari
matahari dalam kehidupan sehari-hari?

10. Bagaimana energi kinetik dapat diubah menjadi energi potensial?

11. buatlah solusi untuk mengurangi pemborosan energi di sekolah!

12. Evaluasi dampak buruk penggunaan energi listrik dari PLTU terhadap
lingkungan!
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Lampiran 6. Lembar Kunci Jawaban Tes

KUNCI JAWABAN

1.

Penggunaan alat listrik yang berlebihan menyebabkan peningkatan
konsumsi energi, yang berujung pada tagihan listrik yang lebih tinggi.
Selain itu, penggunaan energi yang lebih besar dari sumber fosil
meningkatkan emisi gas rumah kaca, berkontribusi pada perubahan iklim
dan polusi lingkungan. Ketika lampu dinyalakan, energi listrik diubah
menjadi cahaya dan panas, dengan lampu yang tidak efisien (seperti lampu
pijar) menghasilkan lebih banyak panas daripada cahaya.

Energi fosil (seperti minyak, gas, dan batu bara) adalah sumber energi yang
tidak terbarukan, menghasilkan emisi karbon yang tinggi dan berkontribusi
pada perubahan iklim. Sebaliknya, energi terbarukan (seperti solar, angin,
dan hidro) adalah sumber yang dapat diperbarui, lebih ramah lingkungan,
dan menghasilkan emisi yang lebih rendah. Namun, energi terbarukan
sering kali memerlukan investasi awal yang lebih tinggi dan tergantung pada

kondisi alam.

. Energi dari makanan diubah menjadi energi yang digunakan oleh tubuh

melalui proses pencernaan dan metabolisme. Makanan dipecah menjadi
glukosa, yang kemudian digunakan dalam respirasi seluler untuk
menghasilkan ATP. Proses ini penting bagi kesehatan karena ATP
diperlukan untuk berbagai fungsi tubuh, termasuk aktivitas fisik dan

pemeliharaan sel.

4. Beberapa ide untuk menghemat energi di rumah termasuk:

e Mengganti lampu pijar dengan lampu LED.

e Menggunakan peralatan listrik yang efisien energi.

e Mematikan peralatan listrik saat tidak digunakan.

¢ Menggunakan termostat untuk mengatur suhu secara efisien.

e Memanfaatkan cahaya alami dengan membuka tirai di siang hari.

5. Penggunaan energi alternatif di daerah Anda dapat dievaluasi berdasarkan

ketersediaan sumber daya, biaya, dan dampak lingkungan. Tantangan yang



10.

11.

97

dihadapi termasuk biaya awal yang tinggi, infrastruktur yang kurang, dan
ketergantungan pada cuaca. Solusi yang mungkin termasuk bantuan
pemerintah, pendidikan masyarakat, dan pengembangan teknologi yang
lebih baik.
Fotosintesis adalah proses di mana tumbuhan mengubah energi matahari
menjadi energi kimia dalam bentuk glukosa. Energi yang terlibat adalah
energi cahaya (dari matahari) dan energi kimia (dalam glukosa). Proses ini
mendukung kehidupan di bumi dengan mennghasilkan oksigen dan menjadi
dasar rantai makanan.
Lampu pijar mengubah energi listrik menjadi energi cahaya dan panas,
tetapi sebagian besar energi diubah menjadi panas, sehingga efisiensinya
rendah. Lampu LED, di sisi lain, mengubah energi listrik menjadi cahaya
dengan lebih efisien, menghasilkan lebih sedikit panas dan menggunakan
energi yang lebih sedikit untuk menghasilkan cahaya yang sama.
Energi matahari memiliki kelebihan seperti sumber yang melimpah dan
bersih, tetapi kekurangan dalam ketergantungan pada cuaca dan biaya awal.
Energi angin juga bersih dan memiliki biaya operasional rendah, tetapi
dapat dipengaruhi oleh kecepatan angin dan dampak visual.
Kita dapat memanfaatkan energi panas dari matahari dengan menggunakan
panel surya untuk menghasilkan listrik, pemanas air tenaga surya untuk
memanaskan air, dan desain rumah yang memaksimalkan pencahayaan
alami. Selain itu, penggunaan alat masak tenaga surya juga dapat
mengurangi konsumsi energi dari sumber lain.
Energi kinetik dapat diubah menjadi energi potensial melalui proses seperti
mengangkat benda. Contohnya, ketika sebuah bola dilempar ke atas, energi
kinetiknya berkurang saat ketinggian meningkat, dan energi potensialnya
meningkat. Proses ini penting dalam berbagai aplikasi fisika, seperti dalam
sistem mekanik.
Beberapa solusi untuk mengurangi pemborosan energi di sekolah termasuk:
e Mengadakan kampanye kesadaran tentang penghematan energi.

e Menggunakan peralatan hemat energi.
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e Memastikan semua lampu dimatikan saat tidak digunakan.
e Mengoptimalkan penggunaan ventilasi alami dan pencahayaan
alami.

12. Penggunaan energi listrik dari Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU)
dapat berdampak buruk pada lingkungan melalui emisi gas rumah kaca,
pencemaran udara, dan dampak negatif pada ekosistem lokal. Selain itu,
penggunaan air untuk pendinginan dapat mengganggu sumber daya air dan

mempengaruhi kehidupan akuatik.



Lampiran 7. Nilai IPAS Kelas IVA SD Sidodame
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Lampiran 8. Surat Observasi ke Sekolah
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Lampiran 9. Surat Balasan Observasi Ke Sekolah

. « PENGARUH MODEL THINK PAIR SHARE TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KR/}
SISWA DI KELAS IV DI SDN 064964 SIDODAME”

ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.
um Warahmatullahi Wabarakatuh.
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Lampiran 10. Rekapitulasi Kevalidan Soal di Kelas V

X30

1 |23 /4|5|6|7|8[|9|10]/11]12
<1 |83] 0o [83]83]0[83]83[83[83] 00581
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<17 |83 [83[83] 0 [83]83]83 83| 0 [8383 | 747
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Lampiran 11. Hasil Uji Validitas Di Kelas V

Correlations

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6
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Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 Soal 11 Soal 12 Jumlah Skor

Soal_1

Soal_2

Soal_3

Soal 4

Soal 5

Soal 6

Soal_7

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
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N
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30

7917

.000
30
367"
.046
30
-.185
.329
30
-.068

530"

.003
30
-.175
.355
30
-.042
.825
30
397"
.030
30

6757

.000
30
.040
.833
30
.033

530"

.003
30
-.029
.878
30
116
542
30

536"

.002
30
397"
.030
30
191
311
30
.200

-.101
.596
30

.582"

.001
30

709"

.000
30
-.035
.856
30
-.035
.856
30
452"
.012
30

.583"

.161
.394
30

524"

.003
30

.843"

.000
30
-.196
.299
30
-.045
.812
30

592"

.001
30

764"

526"

.003
30
445'
014
30

.669”

.000
30
423
.020
30
446"
.013
30

.563"

.001
30

679"



Soal_8

Soal_9

Soal_10

Soal_11

Soal_12

Jumlah_Skor

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

.210
30
247
.188
30

.530™

.003
30

530"

.003
30
-.101
.596
30
.161
.394
30

526"

.003
30

.001
30
-.238
.206
30
-.175
.355
30
-.029
.878
30

582"

.001
30

524"

.003
30
445
.014
30

.000
30
-.129
498
30
-.042
.825
30
116
542
30

.709”

.000
30

843"

.000
30

669"

.000
30

.856
30

7917

.000
30
397
.030
30

536"

.002
30
-.035
.856
30
-.196
.299
30
423"
.020
30

.856
30
.367
.046
30

675"

.000
30
397
.030
30
-.035
.856
30
-.045
.812
30
446"
.013
30

.012
30
-.185
.329
30
.040
.833
30
191
311
30
452
.012
30

592"

.001
30

563"

.001
30

30
-.068
721
30
.033
.861
30
.200
.288
30

.583"

.001
30

764"

.000
30

6797

.000
30

721
30

30

464"

.010
30

464"

.010
30
-.238
.205
30
-.238
.206
30
.393°
.032
30

.861
30

464"

.010
30

30

464"

.010
30
-.134
481
30
-.029
.878
30

545"

.002
30

.288
30

464"

.010
30

464"

.010
30

30
.033
.861

30
A17
.539

30

658"

.000
30

.001
30
-.238
.205
30
-.134
481
30
.033
.861
30

30

.582"

.001
30

4817

.007
30

.000
30
-.238
.206
30
-.029
.878
30
A17
.539
30

.582"

.001
30

30

593"

.001
30

104

.000
30
.393
.032
30

.545"

.002
30

.658"

.000
30

4817

.007
30

593"

.001
30

30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 12. Rekapitulasi Nilai Pretest Kelas Kontrol
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rata

1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
X1 0 8.3 0 8.3 0 8.3 0 0 0 0 0 83 | 332 | 432
X2 0 8.3 0 0 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 664 | 764
X3 0 8.3 0 83 | 83 | 83 0 8.3 0 0 415 | 51.5
X4 8.3 8.3 0 0 8.3 0 83 | 83 | 415 | 515
X5 8.3 0 0 0 8.3 0 83 | 83 | 332 | 432
X6 83 | 83 | 83 0 0 83 | 83 | &3 0 0 0 0 49.8 | 59.8
X7 0 0 0 0 0 8.3 0 0 8.3 0 83 | 83 | 332 | 432
X8 83 | 83 | 83 0 8.3 83 | &3 0 0 0 83 | 58.1 | 68.1
X9 0 0 83 | 83 8.3 0 83 | 83 | 83 | 83 | 58.1 68.1
X10 83 | 83 0 83 | 83 | 83 | 83 0 0 0 0 49.8 | 59.8
X11 8.3 0 8.3 0 8.3 83 | 83 0 0 83 | 49.8 | 59.8
X12 0 83 | 83 | 83 | 83 0 8.3 0 0 0 41.5 | 51.5
X13 83 | 83 0 83 | 83 | 83 8.3 0 0 83 | 58.1 68.1
x14 | 83 | 83| 83 0 83 | 83 | 83 0 8.3 0 83 | 664 | 76.4
X15 0 0 8.3 8.3 0 8.3 0 83 | 83 | 83 | 83 | 581 | 68.1
x16 | 83 0 0 8.3 0 8.3 0 83 | 83 0 8.3 0 49.8 | 59.8
Rata- | 4.15 | 4.15 | 4.67 | 2.59 | 3.63 | 5.19 | 4.15 | 3.63 | 5.19 | 2.59 | 3.63 | 5.71 | 49.28 | 59.28




Lampiran 13. Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Kontrol
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rata

1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
X1 0 8.3 0 8.3 0 8.3 0 0 0 0 0 8.3 33.2 43.2
X2 0 8.3 0 0 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 66.4 76.4
X3 0 8.3 0 83 | 83 | 83 0 8.3 0 0 41.5 51.5
X4 8.3 8.3 0 0 8.3 0 83 | 83 41.5 51.5
X5 8.3 0 0 0 8.3 0 83 | 83 33.2 43.2
X6 83 | 83 | 83 0 0 83 | 83 | &3 0 0 0 0 49.8 59.8
X7 0 0 0 0 0 8.3 0 0 8.3 0 83 | 83 33.2 43.2
X8 83 | 83 | 83 0 8.3 83 | &3 0 0 0 8.3 58.1 68.1
X9 0 0 83 | 83 8.3 0 83 | 83 | 83 | 83 58.1 68.1
X10 83 | 83 0 83 | 83 | 83 | 83 0 8.3 0 0 58.1 68.1
X11 8.3 0 8.3 0 8.3 83 | 83 0 0 8.3 49.8 59.8
X12 0 83 | 83 | 83 | 83 0 83 | 83 0 0 49.8 59.8
X13 83 | 83 0 83 | 83 | 83 8.3 0 0 8.3 58.1 68.1
x14 | 83 | 83| 83 0 83 | 83 | 83 0 8.3 0 8.3 66.4 76.4
X15 0 0 8.3 8.3 0 8.3 0 83 | 83 | 83 | 83 58.1 68.1
x16 | 83 0 0 8.3 0 8.3 0 83 | 83 0 8.3 0 49.8 59.8
Rata- | 4.15 | 4.15 | 4.67 | 2.59 | 3.63 | 5.19 | 4.15| 3.63 | 5.19 | 3.63 | 3.63 | 5.71 | 50.32 | 60.32




Lampiran 14. Rekapitulasi Nilai Pretest Kelas Eksperimen
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1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
X1 0 83 0 83 0 83 0 0 0 0 0 83 | 332 | 432
X2 0 83 0 0 83 | 83 | 83 | 83 0 83 | 83 | 581 | 68.1
X3 0 83 0 83 | 83 | 83 0 0 0 83 | 41.5 | 515
X4 83 8.3 0 0 8.3 0 83 | 83 | 415 | 515
X5 83 0 0 0 8.3 0 83 | 83 | 332 | 432
X6 83 | 83 | 83 0 0 83 | 83 | 83 | 83 0 0 0 58.1 | 68.1
X7 0 0 0 0 0 83 0 0 8.3 0 83 | 83 | 332 | 432
X8 83 | 83 | 83 0 83 83 | 83 0 0 83 | 58.1 | 68.1
X9 0 0 0 8.3 8.3 0 83 | 83 | 83 | 41.5 | 515
X10 83 | 83 0 83 | 83 | 83 | 83 | 83 0 0 0 58.1 | 68.1
X11 83 0 8.3 0 0 8.3 8.3 0 0 83 | 415 | 515
X12 0 83 | 83 | 83 | 83 0 83 | 83 0 0 49.8 | 59.8
X13 83 | 83 0 83 | 83 | 83 83 | 83 0 83 | 664 | 76.4
X14 83 | 83 | 83 0 0 83 | 83 | 83 0 0 0 83 | 58.1 | 68.1
X15 0 0 8.3 0 8.3 0 8.3 0 8.3 0 83 | 83 | 498 | 59.8
Rata- | 3.87 | 443 | 498 | 1.66 | 3.87 | 498 | 443 | 3.32 | 498 | 1.66 | 3.32 | 6.64 | 48.14 | 58.14
rata




Lampiran 15. Rekapitulasi Nilai Posttest Kelas Eksperimen
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3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
X1 0 83 0 83 | 83 | 83 0 8.3 0 83 | 83 | 83 66.4 76.4
X2 83 | 83 83 0 83 | 83 | 83 | 83 0 83 | &3 74.7 84.7
X3 83 | 83 | 83 0 83 | 83 | 83 0 8.3 0 8.3 66.4 76.4
X4 83 | 83 | 83 | 83 0 0 83 | 83 | 83 | 83 66.4 76.4
X5 83 | 83 0 0 8.3 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 74.7 84.7
X6 83 | 83 | 83 | 83 83 | 83 | 83 | 83 | 83 0 0 74.7 84.7
X7 0 83 0 0 83 | 83 | 83 | 83 0 83 | 83 58.1 68.1
X8 83 | 83 | 83 | 83 | 83 83 | 83 0 8.3 0 8.3 74.7 84.7
X9 0 0 83 | 83 8.3 0 83 | 83 | 83 | 83 58.1 68.1
X10 83 | 83 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 0 66.4 76.4
X11 83 0 8.3 0 83 | 83 | 83 | 83 | 83 8.3 66.4 76.4
X12 0 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 0 8.3 8.3 66.4 76.4
X13 83 | 83 0 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 83 | 83 83 93
X14 83 | 83 | 83 0 0 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 | 83 83 93
X15 0 0 8.3 0 83 | 83 | 83 0 8.3 0 83 | 83 58.1 68.1
Rata- | 498 | 6.64 | 498 | 443 | 498 | 6.09 | 7.19 | 5.53 | 6.64 | 5.53 | 498 | 7.19 | 69.17 | 79.17
rata
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Lampiran 16. Nilai Pretest Terendah Kelas Kontrol
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Lampiran 17. Nilai Pretest Kategori Sedang Kelas Kontrol
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Lampiran 18.. Nilai Pretest Tertinggi Kelas Kontrol
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Lampiran 19.. Nilai Postest Terendah Kelas Kontrol
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Lampiran 20. . Nilai Postets Kategori Sedang Kelas Kontrol
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Lampiran 21.. Nilai Postest Tertinggi Kelas Kontrol
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Lampiran 22. Nilai Pretest Terendah Kelas Eksperimen
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Lampiran 23. Nilai Pretest Kategori Sedang Kelas Eksperimen
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Lampiran 24. Nilai Pretest Tertinggi Kelas Eksperimen
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Lampiran 25. Nilai Postets Terendah Kelas Eksperimen
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Lampiran 26. Nilai Postest Kategori Sedang Kelas Eksperimen
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Lampiran 27. Nilai Postets Tertinggi Kelas Eksperimen
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Lampiran 28. Hasil Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha ltems
.768 12
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Soal_1 4.7033 4.18326 30
Soal_2 5.8100 3.86856 30
Soal_3 6.3633 3.57052 30
Soal_4 5.2567 4.06810 30
Soal_5 5.2567 4.06810 30
Soal_6 6.0867 3.73314 30
Soal_7 6.6400 3.37676 30
Soal_8 4.9800 4.13566 30
Soal_9 4.4267 4.21155 30
Soal_10 4.4267 4.21155 30
Soal_11 6.6400 3.37676 30

Soal_12 5.8100 3.86856 30
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Lampiran 29. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelas Statistic  df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pretest (Kontrol) .161 16 .200° 918 16 .158
Posttest (Kontrol) .195 16 .104 .903 16 .090
Pretest (Eksperimen) .218 15 .053 .892 15 .073
Posttest (Eksperimen) 234 15 .027 .891 15 .070

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 30. Hasi Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

123

Levene Statistic df1 df2 Sig.

Hasil Based on Mean .808 3 58 495

Based on Median .923 3 58 435

Based on Median and with .923 3 56.767 436

adjusted df

Based on trimmed mean .836 3 58 .480

ANOVA
Hasil
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 4538.166 3 1512.722 13.903 .000
Within Groups 6310.898 58 108.809

Total 10849.064 61
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Lampiran 31. Hasil Uji Hipotesis (Paired Sample T-Test)

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation = Std. Error Mean
Pair 1 Pretets 58.1400 15 10.95744 2.82920
Posttest 79.1667 15 8.09997 2.09140

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 Pretets & Posttest 15 .610

.016

Paired Samples Test

Paired Differences

Std. 95% Confidence Interval of the
Deviati Difference
Mean on Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1  Pretets - Posttest -21.02667 8.7988 227185  -25.89929 -16.15404 -9.255 14 .000

2
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Lampiran 32. K1
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Lampiran 33. K2
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Lampiran 34. K3
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Lampiran 35. Berita Acara Bimbingan Proposal
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Lampiran 36. Lembar Pengesahan Proposal

L hairunnis
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Lampiran 37. Surat Permohonan Proposal
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Lampiran 38. Berita Acara Bimbingan Seminar Proposal
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Lampiran 39. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal
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Lampiran 40. Berita Acara Seminar Proposal Skripsi
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Lampiran 41. Berita Acara Seminar Proposal
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Lampiran 42. Surat Keterangan




136

Lampiran 43. Surat Pernyataan
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Lampiran 44. Permohonan Riset
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Lampiran 45. Surat Permohonan Izin Riset
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Lampiran 46. Surat Balasan Riset
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